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ABSTRAK

M. Nafier Ramadhan, B06212016, 2018. Smartphone dan Komunikasi Sosial
(Studi Pengguna Whatsapp Pada Mahasiswa Prodi IImu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya). Skripsi Program Studi
llmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Kata Kunci : Komunikasi Sosial, Smartphone, Whatsapp.

Kemajuan teknologi telah mengantarkan manusia untuk menciptakan
bentuk baru dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Begitu juga dengan
perkembangan teknologi digital. Seiring arus globalisasi dengan tuntutan
kebutuhan pertukaran informasi yang cepat, peranan teknologi komunikasi menjadi
sangat penting. Hadirnya smartphone dan aplikasi-aplikasi komunikasi dirasa
mampu memudahkan proses komunikasi sosial para penggunanya, termasuk
mahasiswa Prodi IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi sosial
dan pola komunikasi melalui whatsapp yang terjadi pada mahasiswa Prodi IImu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif-kualitatif. Informan penelitian ini
berjumlah delapan orang yang semuanya adalah mahasiswa Prodi llmu Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya dan semuanya pengguna whatsapp.

Hasil temuan dari penelitian ini adalah : 1) Pertukaran Informasi Kuliah;
2) Diskusi grup obrolan; 3) Sarana Pengumuman Akademik; 4) Ruang Dakwah; 5)
Ruang Ghibah; 6) Ruang perdebatan; 7) Telepon gratis; 8) Pengungkapan ekspresi;
9) Penyebaran informasi hoax. Rekomendasi dari penelitian ini adalah jangan
terlalu tergantung pada smartphone dan whatsapp, utamakan komunikasi secara
langsung. Penyebaran berita hoax juga bisa dihindari dengan selalu mencari tau
kebenaran dari berita yang disebar para pengguna lainnya. Penggunaan smartphone
juga diharapkan bisa lebih bijak, hindari perdebatan, perselisihan, atau menebar
kebencian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi telah mengantarkan manusia untuk menciptakan
bentuk baru dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Begitu juga dengan
perkembangan teknologi digital. Kemajuan teknologi yang semakin pesat saat
ini membuat hampir tidak ada bidang kehidupan manusia yang bebas dari
penggunaannya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Seiring arus
globalisasi dengan tuntutan kebutuhan pertukaran informasi yang cepat,

peranan teknologi komunikasi menjadi sangat penting.

Dahulu, untuk saling menghubungi bisa menggunakan media tulis-
menulis surat, namun terkendala efisiensi waktu yang mengharuskan pengirim
dan penerima menunggu cukup lama hingga surat itu tiba dan dibaca. Seiring
waktu, muncul alat komunikasi yang lebih canggih yaitu Pager. Eksistensi
Pager pun akhirnya tergeser oleh kemuncul telepon analog. Telepon analog kini
telah tergantikan oleh hadirnya telepon genggam. Awal kemunculan telepon
genggam cukup menyita perhatian khalayak. Mengandalkan kemudahan dan
mobilitas yang tinggi, menjadikan telepon genggam sebagai trend baru pada

tahun 2000-an.?

2 Masruri, M. Hilmi. Buku Pintar Android. (Jakarta : Elex Media Komputindo, 2012), him. 1



Pesatnya kemajuan teknologi memang semakin memudahkan manusia.
Interaksi yang terjadi dengan adanya bantuan teknologi menjadi semakin
mudah dan sangat membantu. Salah satu bentuk teknologi terbaru yang tengah
berkembang saat ini adalah telepon seluler dengan label telepon pintar atau

biasa dikenal juga dengan sebutan smartphone.

Penggunaan smartphone telah menjadi sebuah kebutuhan bagi
masyarakat saat ini. Penggunaan smartphone memang memberikan banyak
kemudahan bagi mereka yang menggunakannya, salah satunya adalah
kemudahan berkomunikasi. Berbagai jenis smartphone-pun bermunculan untuk

memenuhi kebutuhan para penggunannya.

Smartphone memiliki sistem operasi yang ‘terbuka’, itu berarti dimana
pengguna dapat dengan bebas menambahkan aplikasi, menambah fungsi-fungsi
atau mengubah sesuai keinginan pengguna. Dengan kata lain, telepon cerdas
merupakan komputer mini yang mempunyai kapabilitas sebuah telepon.
Smartphone juga memiliki fungsi-fungsi lainnya seperti kamera, video, MP3
players, sama seperti telepon biasa. Dengan kata lain, smartphone dapat
dikategorikan sebagai mini-komputer yang memiliki banyak fungsi dan

penggunanya dapat menggunakannya kapanpun dan dimanapun.®

Banyaknya aplikasi komunikasi pada smartphone membuat
penggunanya bebas memilih untuk menggunakan aplikasi mana yang dianggap
terbaik. Aplikasi-aplikasi yang tersedia pada smartphone memang sangat

memudahkan penggunanya untuk saling berinteraksi dan berkomunikasi

% Brata, Vincent Bayu Tapa. Tip Membuat Handphone Pinter Menjadi Lebih Pintar. (Jakarta :
Mediakita, 2010), him. 1



dengan sesama penggunan aplikasi tersebut. Dengan fungsi utama yang sama,
yaitu aplikasi komunikasi melalu smartphone, tidak membuat pengembang
aplikasi berdiam diri dan tidak berinovasi. Para pengembang selalu berusaha
agar aplikasi besutannya bisa menjadi yang terbaik dan memiliki pengguna

yang terbanyak diantara aplikasi lainnya.

Aspek sosial dari penggunan telepon pintar paling tidak ada lima
implikasinya. Pertama, terhadap setiap individu yang menggunakan ponsel
(telpon pintar) tersebut. Kedua, terhadap interaksi-interaksi antar individu.
Ketiga, terhadap pertemuan tatap muka. Keempat, terhadap suatu kelompok-
kelompok atau organisasi. Selanjutnya yang kelima adalah terhadap sistem
hubungan di organisasi dan kelembagaan - kelembagaan masyarakat.

Dikalangan pelajar, teknologi komunikasi seperti Smartphone tidaklah
asing bagi mereka, karena di kalangan siswa saat ini kehidupannya tidak luput
dari Smartphone, seiring dengan perkembangan zaman teknologi komunikasi,
Smartphone digunakan pelajar untuk memperluas pergaulan antar pelajar di
semua kalangan pelajar.

Salah satu aplikasi komunikasi pada smartphone adalah Whatsapp.
WhatsApp merupakan aplikasi mengirim dan menerima pesan lintas platform
yang memungkinkan penggunanya bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena
WhatsApp menggunakan paket data internet yang sama untuk email, browsing
web, dan lain-lain. Aplikasi WhatsApp menggunakan koneksi 2G hingga 4G

atau bisa juga menggunakan koneksi WiFi untuk jaringan komunikasi data.



Dengan menggunakan WhatsApp, pengguna dapat melakukan obrolan online,

berbagi dokumen, bertukar foto/video dan lain-lain.*

Whatsapp sebagai salah satu aplikasi komunikasi memiliki
karakteristik yang terbilang cukup berbeda dengan aplikasi lainnya. Jika dalam
penggunaan aplikasi sejenisnya pengguna harus memiliki user ID atau juga
menggunakan pin khusus, maka pada Whatsapp pengguna hanya perlu
mendaftarkan nomor telepon yang aktif dan dapat terhubung ke internet.
Melalui nomor telepon yang terdaftar inilah, pengguna Whatsapp bisa saling
terhubung secara otomatis tanpa harus menambah user ID ataupun pin.
Kemudahan dalam menambahkan teman inilah yang membuat Whatsapp cepat
diterima dikalangan masyarakat luas. Namun dengan mudahnya menambah
pertemanan, tidak membuat Whatsapp dicap sebagai aplikasi yang tidak bisa
menjaga kerahasiaan. Karena para pengguna bisa saling berinteraksi hanya
dengan orang-orang yang saling memiliki kontak satu sama lain. Biasanya
pengguna Whatsapp tidak sembarangan memberikan nomor teleponnya karena
ingin privasinya tetap terjaga, salah satunya adalah tidak ingin akun Whatsapp-

nya dapat terhubung dengan orang lain.

Berbeda dengan aplikasi Whatsapp, aplikasi Line memiliki fitur
tersendiri untuk dapat menambahkan teman obrolan. Pengguna Line harus
memiliki user 1D yang dapat digunakan untuk menambah pertemanan, dimana
user ID tersebut bisa dibuat sendiri oleh pengguna dan hanya bisa menciptakan

ID sebanyak satu kali tanpa dapat diubah. Fitur-fitur yang ditawarkan Line

4 Hartanto, AAT. "Panduan Aplikasi Smartphone". (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010),
him. 100



sebenarnya tidak jauh berbeda dengan fitur yang terdapat pada Whatsapp,
namun kelebihan dari Line adalah tersedianya stiker emoticon yang dapat
diunduh atau dibeli dari toko Line. Stiker ini berfungsi sebagai ungkapan
emosional atau perasaan pengguna aplikasi. Fitur tersebut menjadi daya tarik

tersendiri karena tidak terdapat pada aplikasi Whatsapp.

Sedangkan pada aplikasi Blackberry Messanger (BBM), untuk dapat
menambahkan teman obrolan maka pengguna harus memiliki PIN khusus,
yang bisa diperoleh secara otomatis dari aplikasi BBM. Jadi meskipun orang
lain memiliki nomor telepon pengguna BBM, tetap saja tidak bisa terhubung
sebelum menambahkan obrolan melalui PIN BBM. Hal ini dapat mencegah
tindakan yang melanggar privasi pengguna penggua BBM, karena untuk
berteman di BBM, sesame pengguna harus menambahkan dan mendapatkan

persetujuan dari pengguna lain.

Penggunaan smartphone dan aplikasi Whatsapp juga dapat dijumpai di
kalangan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Hampir seluruh mahasiswa mulai
semester awal hingga semester akhir di Jurusan Illmu Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya menggunakan
smartphone dan sebagian bebsar memiliki aplikasi Whatsapp. Ini
memungkinkan para mahasiswa untuk saling berkomunikasi dengan
mahasiswa lain tanpa harus bertatap muka secara langsung. Dari sekedar
berbincang santai, hingga melakukan pembahasan tentang perkuliahan dapat
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Whatsapp. Melalui smartphone dan

aplikasinya membuat mahasiswa menjadi lebih mudah untuk berinteraksi



sosial dengan mahasiswa lain maupun dengan dosennya. Tindakan yang
mereka lakukan ini tentu saja dalam rangka ingin memenuhi kebutuhan
nokomunikasi, dimana manusia harus berinteraksi dengan orang lain. Inilah
konsekuensi dari kedudukan manusia sebagai makhluk sosial.

Berbicara pada lingkup sosial, maka interaksi maupun komunikasi
yang dilakukan akan bersifat sosial. Komunikasi sosial dapat diartikan suatu
kegiatan komunikasi yang lebih diarahkan kepada pecapaian suatu situasi
integrasi sosial. Komunikasi sosial terjadi karena adanya suatu proses antara
dua orang atau lebih. Karena manusia merupakan makhluk sosial yang sangat
tidak mungkin hidup seorang diri dan selalu membutuhkan bantuan orang lain,
maka dalam hal ini komunikasi sosial dapat diartikan sebagai salah satu cara
untuk memecahkan masalah-masalah sosial.

Komunikasi sosial juga merupakan sebuah kegiatan komunikasi yang
ditunjukkan untuk menyatukan komponen-komponen sosial yang bervariasi
dan mempunyai prilaku yang berbeda-beda. Hal tersebut menuntut adanya
suatu penyesuaian diri dengan komponen didalam masyarakat itu sendiri.
Dengan kegiatan penyesuaian diri melalui kehidupan yang dimiliki antar
anggota dalam membentuk masyarakat akan memunculkan hal baru yang salah
satunya adalah komunikasi sosial sebagai wujud sebuah kebutuhan dari setiap
individu yang telah terkumpul menjadi satu bagian dengan sebutan masyarakat.
Komunikasi sosial memiliki beberapa elemn-elemen penting seperti aktivitas
komunikasi, kegiatan petukaran pengalaman antar anggota.

Komunikasi sosial mempunyai dua fungsi umum vyaitu: pertama, untuk

kelangsungan hidup diri sendiri yang meliputi, keselamatan fisik,



meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan diri kita kepada orang lain
demi ambisi pribadi. Kedua, untuk kelangsungan hidup bermasyarakat
tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial dan mengembangkan
keberadaan suatu masyarakat. Hal ini setidaknya mengisyaratkan bahwa
berkomunikasi itu penting untuk membangun konsep diri seseorang,
aktualisasi diri, untuk kepentingan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan,
terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang
menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi
seseorang bisa bekerja sama dengan anggota masyarakat (keluarga, RT, RW,
desa, kota) untuk mencapai tujuan bersama®.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara peneliti dari sekian banyak
mahasiswa di llmu Komunikasi Fakultas Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya mulai dari semester awal hingga semester akhir
populasi terbanyak adalah semester 6, hal ini terbukti dari jumlah seluruh
mahasiswa semester 6 yang berjumlah total 121 mahasiswa yang terdiri 48
laki-laki dan 73 perempuan. Sedangkan semester 2 berjumlah 113 mahasiswa
yang terdiri dari 41 laki-laki dan 72 perempuan. Pada semester 4 mahasiswa
berjumlah 99 mahasiswa terdiri dari 37 laki-laki dan 62 perempuan. Dan pada
semester 8 jumlah mahasiswa sebanyak 76 mahasiswa yang terdiri dari 40 laki-
laki dan 36 perempuan®. Jumlah responden yang akan diteliti dalam penelitian
ini berjumlah 8 orang, dimana pembagian responden adalah 2 mahasiswa di

tiap semesternya.

> Mudjiono, Yoyon., “Komuniasi Sosial”, (Jurnal llmu Komunikasi, VVol.2, No.1, April 2012) him.

100

& Sumber Langsung dari Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, data diambil pada
September 2016



Dari hasil penelitian sementara, peneliti menemukan fenomena yang
bukan lagi rahasia umum yakni tentang pemanfaatan Smartphone sebagai
media bertukar informasi dan sebagai media komunikasi antar mahasiswa.
Mahasiswa juga memanfaatkan Smartphone sebagai media perluasan jaringan
pertemanan, karena melalui teknologi komunikasi Smartphone mereka bisa
menikmati fitur-fitur yang mudah di akses dan banyak aplikasi-aplikasi yang
bisa dimanfaatkan untuk sekedar mencari teman, memperluas pergaulan dan
juga mencari informasi dari pihak yang terkait dengan mahasiswa Iimu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya misalkan sekedar mencari informasi
atau sharing dengan teman lain kelas, lain universitas bahkan berkomunikasi
dengan dosen sekalipun.

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan, terciptalah
keinginan peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Smartphone dan
Komunikasi Sosial (Studi Pengguna Whatsapp Pada Mahasiswa Prodi

Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya)”

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka
peneliti merumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut:
1. Bagaimana komunikasi sosial pengguna smartphone dan aplikasi
Whatsapp pada mahasiswa IlImu Komunikasi UIN Sunan Ampel

Surabaya?



2. Bagaimana pola komunikasi pengguna smartphone dan aplikasi
Whatsapp pada mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel

Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui komunikasi sosial pengguna aplikasi Whatsapp pada
mahasiswa IlImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Untuk mengetahui pola komunikasi pengguna smartphone dan aplikasi
Whatsapp pada mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel

Surabaya.

D. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan
bagi perkembangan ilmu komunikasi dan menambah kajian yang berkaitan
dengan perilaku penggunaan smartphone dan komunikasi sosial. Dan
diharapkan bisa dijadikan sebagai landasan bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada

Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.



E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain dapat
digunakan sebagai masukan serta bahan pengkajian berkaitan dengan
penelitian ini. Dalam menyusun skripsi ini, telah dilakukan tinjauan pustaka
oleh penulis dan ternyata ada beberapa mahasiswa/i sebelumnya menulis dalam
masalah yang hampir sama bahkan menyerupai dengan judul yang akan dibuat
penulis. Oleh karena itu, untuk menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti “menduplikat” hasil karya orang lain, maka penulis perlu mempertegas
perbedaan antara masing-masing judul dan masalah yang dibahas, yaitu
sebagai berikut :

Tabel Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1
Nama : . - : e
i Hilda Farida Arifin Necky Renaldo Lutfi Pramiarti
Peneliti
Skripsi, judul: Jurnal, judul: Skripsi, judul:
Pengaruh Whatsapp Peran Whatsapp Motif Penggunaan
Terhadap Perilaku Dalam Menunjang Whatsapp di
Tertutup Mahasiswa Kinerja Bank Kalangan Mahasiswa
Seni (Survey Pada Prismadana (Studi Politeknik Bandung.
enis
Mahasiswa Iimu Pada Karyawan
Karya o j
Komunikasi FISHUM | Bank Prismadana
Universitas Islam Cabang Airmadidi)
Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta
Angkatan 2014)
Tahun
o 2015 2014 2015
Penelitian




Metode

. Kuantitatif Kualitatif Kualitatif
Penelitian
] Menjelaskan bahwa
Menjelaskan bahwa _
Whatsapp sangat Menjelaskan bahwa
Whatsapp
berperan dalam alasan penggunaan
berpengaruh terhadap ) )
) menunjang Whatsapp di
perilaku tertutup o )
) ) Kinerja karyawan kalangan mahasiswa
Hasil mahasiswa. Whatsapp ) ] ]
o ) Bank Prismadana Politeknik Bandung
Penelitian | membuat mahasiswa ) o
o Cabang Airmadidi. adalah untuk
yang memiliki ]
) Melalui Whatsapp mempermudah
perilaku tertutup ) ) o
o ) karyawan bisa saling | komunikasi sesama
menjadi semakin I _
berkomunikasi mahasiswa.
tertutup. _
dengan lebih mudah.
Bertujuan untuk Bertujuan untuk Bertujuan untuk
mengetahui apakah mengetahui peran mengetahui alasan
Whatsapp Whatsapp dalam penggunaan
o berpengaruh terhadap | menunjang Kinerja Whatsapp di
ujuan
J » perilaku tertutup karyawan Bank kalangan mahasiswa
Penelitian d _ | 4
mahasiswa Iimu Prismadana. Politeknik Bandung.
Komunikasi angkatan
2014 UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta
Terletak pada metode, | Terletak pada Terletak pada
subyek, obyek dan subyek, obyek dan subyek, obyek dan
lokasi penelitian. lokasi penelitian. lokasi penelitian.
Metode yang Subyek penelitian ini | Subyek penelitian ini
Perbedaan | digunakan adalah adalah karyawan adalah Mahasiswa

metode kuantitatif.
Subyek penelitian
adalah mahasiswa

IImu Komunikasi

Bank Prismadana.
Obyek penelitian
adalah peran

whatsapp dalam

Politeknik Bandung.
Obyek penelitiannya
adalah alasan

penggunaan




angkatan 2014 UIN
Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Dan lokasi penelitian
berada di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

menunjang kinerja
karyawan.

Lokasi penelitian
berada di Bank

Prismadana.

Whatsapp dikalangan
mahasiswa.

Lokasi penelitian
berada di Politeknik
Bandung.

memiliki kemampuan

F. Definisi Konsep Penelitian

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian judul

1. Smartphone

terdapat dalam judul skripsi ini yaitu:

skripsi ini, maka peneliti memberikan ulasan untuk beberapa istilah yang

Smartphone atau telpon pintar adalah suatu perangkat komunikasi

yang telah di bangun didalamnya suatu mobile operating system yang
lebih dalam bidang komputasi dan koneksi
dibandingkan perangkat komunikasi pada umumnya.’ Seperti layaknya
komputer, smartphone selalu bekerja berdasarkan sistem operasi (operating

system) antara lain Android, i10S, Windows Mobile, Linux, Blackberry.

Smartphone adalah salah satu wujud realisasi ubiquitos computing

(ubicomp) dimana teknologi tersebut memungkinkan proses komputisasi

dapat terintegrasi dengan berbagai aktifitas keseharian manusia dengan

" Hartanto, AAT. "Panduan Aplikasi Smartphone". (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010),




jangkauannya yang tidak dibatasi dalam suatu wilayah atau suatu scope
area®.

Bagi beberapa pengguna, telepon pintar merupakan telepon yang
bekerja menggunakan seluruh perangkat lunak sistem operasi yang
menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi pengembang aplikasi.
Bagi yang lainnya, telepon cerdas hanyalah merupakan sebuah telepon yang
menyajikan fitur canggih seperti surel (surat elektronik), internet dan
kemampuan membaca buku elektronik (e-book) atau terdapat papan ketik
(baik sebagaimana jadi maupun dihubung keluar) dan penyambung VGA.
Dengan kata lain, telepon cerdas merupakan komputer kecil yang
mempunyai kemampuan sebuah telepon.

Smartphone berdasarkan fungsinya dapat diklasifikasikan menjadi
enam fungsi utama, yang pertama Smartphone adalah sebagai pembantu
tugas kantor sehari-hari, kedua Smartphone adalah perangkat untuk viewer,
editing, pembuat file atau dokumen, ketiga Smartphone berfungsi sebagai
media untuk melakukan tukar pesan email secara cepat, keempat ponsel
cerdas adalah berfungsi sebagai perangkat teknologi hiburan, dan terakhir
atau yang keenam Smartphone adalah saat ini lebih banyak berfungsi
sebagai pengganti PC Dekstop atau Komputer.

Hadirnya pusat aplikasi pada setiap Smartphone kini dapat
dimanfaatkan sebgai pendukung bisnis , sarana belajar dan sarana hiburan
atau game. Jadi, Smartphone (telepon cerdas) adalah handphone yang sudah

memiliki kemampuan seperti komputer dengan kemampuan yang selalu

8 Istiyanto, J.E., Pemrograman Smartphone Menggunakan SDK Android dan Hacking Android.
(Yogyakarta : 2013, Graha IImu), him. 1



terhubung dengan penyedia aplikasi®. Untuk bisa menjangkau informasi dan
layanan, smartphone memerlukan adanya layanan akses data. Layanan
akses data pada Smartphone adalah bermanfaat untuk keperluan browsing,

Email, Chatting, hingga posting di media sosial.

2. Whatsapp

Whatsapp merupakan aplikasi pesan lintas platform yang
memungkinkan penggunanya bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena
Whatsapp menggunakan paket data internet yang sama untuk email,
browsing web, dan lain-lain. Aplikasi Whatsapp menggunakan koneksi 3G
atau WIiFi untuk komunikasi data. Dengan menggunakan Whatsapp,
pengguna dapat melakukan obrolan online, berbagi file, bertukar foto dan

lain-lain.t°

Whatsapp didirikan oleh Brian Acton dan Jan Koum pada 24
Februari 2009. Dalam kurun waktu satu tahun, tepatnya pada Januari 2010
Whatsapp telah berhasil mengembara di App Store (iPhone), Blackberry
Store (Blackberry), Play Store (Android). Kesuksesan Whatsapp yang diraih
dengan cukup cepat, nampaknya membuat CEO Facebook, Mark
Zuckerberg tertarik untuk mengakuisisi aplikasi tersebut, pada Februari
2014 Facebook berhasil meminang aplikasi Whatsapp senilai 19 miliar
USD, atau sekitar 266 triliun rupiah. Kini di usianya yang ke 8 tahun,

Whatsapp berhasil menjadi salah satu aplikasi tukar pesan yang paling

® Ibid., him. 2
10 Hartanto, AAT. "Panduan Aplikasi Smartphone". (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010),
him. 100



populer diseluruh dunia. Hal ini dibuktikan dengan aktifnya para pengguna

whatsapp yang mencapai 1,3 miliar pengguna®?.

WhatsApp dapat digunakan untuk pengguna iPhone, BlackBerry,
serta Symbian. Aplikasi WhatsApp hanya dapat bekerja untuk sesama
pengguna yang memiliki aplikasi WhatsApp. Aplikasi WhatsApp ini dapat
diunduh secara gratis di websitenya. Aplikasi ini menggunakan nomor
telepon ponsel yang diunakan untuk berinteraksi dengan sesama pengguna
WhatsApp. Aplikasi ini memungkinkan pengguna BlackBerry, iPhone, dan
Symbian untuk dapat saling berkomunikasi satu sama lain. Aplikasi ini
menggunakan fitur push sehingga Anda dapat selalu memberitahukan pesan
yang sedang diterima dan sudah dibaca oleh penerimanya.? Whatsapp kini
cukup unggul dibandingkan dengan aplikasi-aplikasi komunikasi yang
sejenis. Dengan fitur yang dirasa oleh sebagian konsumen sangat maksimal,
mampu membuat Whatsapp menjadi aplikasi komunikasi pada smartphone

yang favorit dan mampu bertahan hingga saat ini.

Fitur-fitur Whatsapp yang dapat digunakan oleh para penggunanya adalah
sebagai berikut*®:

a. Tanda pesan sukses terkirim, sudah diterima, dan sudah dibaca

b. Dapat mengirim dokumen berupa foto, video, audio, lokasi, dan

kontak

11 hitps://tekno.tempo.co/read/news/2017/07/31/072895763/jumlah-pengguna-whatsapp-dan-

instagram-kalahkan-snapchat, diakses pada 11 Agustus 2017

12 Hartanto, ATT., "Panduan Aplikasi Smartphone". (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010),

him. 12

13 Brata, Vincent Bayu Tapa. Tip Membuat Handphone Pinter Menjadi Lebih Pintar. (Jakarta :
Mediakita, 2010), him. 1


https://tekno.tempo.co/read/news/2017/07/31/072895763/jumlah-pengguna-whatsapp-dan-instagram-kalahkan-snapchat
https://tekno.tempo.co/read/news/2017/07/31/072895763/jumlah-pengguna-whatsapp-dan-instagram-kalahkan-snapchat

c. View Contact, pengguna dapat melihat apakah pengguna lain
memiliki akun Whatsapp dengan cara melihat kontak tersebut dari
smartphone-nya.

d. Avatar, avatar adalah foto profil pengguna Whatsapp.

e. Add conversation shortcut, beberapa chatting dapat ditambahkan
jalur pintas ke homescreen

f. Email Conversation, dapat mengirim semua obrolan melalui email.

g. Forward, fitur untuk meneruskan/mengirimkan kembali pesan yang
telah diterima

h. Smile Icon, banyak pilihan emoticon seperti ekspresi manusia,
gedung, cuaca, hewan, alat musik, mobil, dll.

i. Call / Panggilan, untuk melakukan panggilan suara dengan
pengguna lain

J. Video Call, selain panggilan suara, pengguna juga dapat melakukan
penggilan video

k. Block, untuk memblokir nomor milik orang lain

I. Status, berfungsi untuk pemberitahuan kepada kontak lainnya bahwa
pengguna tersebut bersedia atau tidak bersedia dalam melakukan

obrolan (chatting).

3. Komunikasi Sosial
Komunikasi sosial** secara umum adalah setiap orang yang hidup

dalam dan masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidur lagi, secara kodrati

14 Slamet santoso, Dinamika Kelompok, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him 36



senantiasa terlibat dalam komunikasi. Masyarakat paling sedikit terdiri dari
dua orang yang saling berhubungan satu sama lain dan hubungannya
menimbulkan interaksi sosial.

Menurut Muzafer Sherif komunikasi sosial adalah suatu kesatuan
sosial yang terdiri dua atau lebih individu yang telah mengadakan interaksi
sosial yang cukup intensif dan teratur, sehingga diantara individu itu sudah
terdapat pembagian tugas, struktur, dan norma-norma tertentu.'®

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidak nya
mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep diri
manusia, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan,
terhindar terhindar dari tekanan dan ketegangan antara lain lewat
komunikasi yang menghibur dan memupuk hubungan dengan orang lain
melalui komunikasi manusia dapat bekerja sama dengan anggota
masyarakat lainnya (keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, RT,
RW, desa, dan Negara secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan
bersama.

Komunikasi sosial sejajar dengan komunikasi manusia (human
communication) yang di dalamnya terdapat proses komunikasi yang
melibatkan antar individu, kelompok, dan organisasi, beberapa bentuk
komunikasi sosial adalah:

a. Komunikasi Interpersonal
Pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah

komunikasi antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi ini

15 1bid., him. 36



paling efektif menggubah sikap pedapat atau prilaku seseorang.
Komunikasi antar pribadi bersifat arus balik terjadi lansung ,
komunikator dapat mengetahui secarah pasti apakah komunikasi
nya berhasil atau tidak dan apakah komunikan merespon pesan
yang di sampaikan oleh komunikatornya.

Komunikasi interpersonal® adalah komunikasi antara
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik
secara verbal atau nonverbal. Komunikasi interpersonal ini adalah
komunikasi yang hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat,
dua sahabat dekat, guru-murid dan sebagainya

Pada hakekatnya komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antar komunikator dengan komunikan, komunikasi
jenis ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap,
pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis
berupa percakapan. Arus balik bersifat langsung, komunikator
mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga. Pada saat
komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti
apakah komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya.
Jika ia dapat memberikan kesempatan pada komunikan untuk
bertanya. Komunikasi interpersonal, merupakan jenis komunikasi
yang frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari.

Apabila diamati dan dikomparasikan dengan jenis komunikasi

16 Aw, Suranto., Komunikasi Sosial Budaya, (Jakarta, Graha llmu, 2010) him. 13



lainnya, maka dapat dikemukakan ciri-ciri komunikasi

interpersonal?’, antara lain :

1.

Arus pesan dua arah. Komunikasi interpersonal menempatkan
sumber pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga
memicu terjadinya pola penyebaran pesan mengikuti arus dua
arah. Artinya, komunikator dan komunikan dapat berganti
peran secara cepat.

Suasana nonformal. Komunikasi interpersonal biasanya
berlangsung dalam suasana nonformal.Dengan demikian,
apabila komunikasi itu berlangsung antara para pejabat di
sebuah instansi, maka para pelaku komunikasi itu tidak secara
kaku berpegang pada hierarki jabatan dan prosedur birokrasi,
namun lebih memilih pendekatan secara individu yang bersifat

pertemanan.

Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi interpersonal
biasanya mempertemukan para pelaku komunikasi secara
bertatap muka, maka dapat segera. Seorang komunikator dapat
segera memperoleh balikan atas pesan yang disampaikan dari

komunikan, baik secara verbal maupun nonverbal.

Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi
interpersonal merupakan metode komunikasi antarindividu
yang menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak

dekat, baik jarak dalam arti fisik maupun psikologis. Jarak

7 1bid, hal. 15



dalam arti fisik, artinya para pelaku saling bertatap muka,
berada pada satu lokasi tempat tertentu. Sedangkan jarak yang
dekat secara psikologis menunjukan keintiman hubungan antar
individu.

5. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara
simultan dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal.
Untuk meningkatkan keefektifan komunikasi interpersonal,
peserta komunikasi dapat memberdayakan pemanfaatan
kekuatan pesan verbal maupun norverbal secara stimulan.
Peserta komunikasi berupaya saling meyakinkan, deengan
memberdayakan pemanfaatan kekuatan pesan verbal maupun
non verbal secara bersamaan, saling mengisi, saling
memperkuat sesuai tujuan komunikasi. Misalnya untuk
menegaskan bahwa seseorang merasa bahagia dengan
oertemuan yang baru saja terjadi, dapat diungkapkan secara
verbal amupun non verbal. Secara verbal diungkapkan dengan
ucapan atau kata-kata, seperti: “Senang sekali bertemu Anda”.
Sedangkan secara non verbal dapat dilakukan dengan berbagai

isyarat: bersalaman, berpelukan, tersenyum, dan sebagainya.

b. Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok merupakan proses komunikasi di
mana ada sekumpulan dua orang atau lebih yang mempunyai tujuan

bersama yang berintraksi satu sama lain dan mengangap mereka



sebagai bagian dari kelompok tersebut. Meskipun setiap angota
memilih peran berbeda.

Secara operasional, komunikasi kelompok melibatkan
beberapa element di dalamnya, yaitu interaksi tatap muka, jumlah
anggota kelompok, waktu dan tujuan yang akan dicapai, elemen-
elemen ini merupakan karak teristik yang membedakan kelompok
dengan apa yang di kenal. Yaitu sekumpulan orang yang secara
serentak terikat dalam aktifitas yang sama namun tanpa komunikasi.
19

c. Komunikasi Organisasi

Komunikasi merupakan proses yang penting dalam
organisasi. Seperti yang diungkapkan oleh Harrison & Doerfel,
dikutip dalam jurnal internasional. Dengan kata lain komunikasi
komunikasi merupakan jalan bagi organisasi untuk saling memahami
satu sama lain dan mengkoordinasikan kegiatan mereka
untuk mempertahankan hubungan yang lebih baik. Untuk itulah
komunikasi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi. Untuk
memahami komunikasi organisasi dan membedakan dengan jenis
komunikasi yang lain, Arni Muhammad mengutip definisi
komunikasi organisasi menurut Goldharber® : “Komunikasi
organisasi adalah proses saling menciptakan dan saling menukar

pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling bergantung satu

18 Jalaludin rahmat, Psikologi komunikasi - (cetakan keduapuluhtujuh), (Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 175

19 S Djuarsa Sendjaja. Teori Komunikasi, (Tangerang, Universitas Tebuka, 208), him. 97
205 Djuarsa Sendjaja. Teori Komunikasi, (Tangerang, Universitas Tebuka, 208), him. 99



sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu
berubah-ubah”.

Oleh karena itu, dengan adanya komunikasi yang baik suatu
organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil, sebaliknya
komunikasi yang tidak sehat dapat menyebabkan suatu organisasi

macet dan tujuan yang ingin dicapai tidak optimal.

Menurut hendropuspito?, Komunikasi Sosial dapat diklasifikan menjadi
beberapa jenis menurut sudut pandang tertentu. Beberapa jenis tersebut adalah:
a. Komunikasi Langsung dan Tidak Langsung
Komunikasi langsung terjadi ketika pengirim pesan
berhubungan langsung dengan penerima pesan. Sedangkan
komunikasi tidak langsung terjadi apabila komunikasi yang terjadi
menggunakan satu atau lebih perantara, biasanya komunikasi ini
terjadi karena kendala jarak komunikasi.
b. Komunikasi Satu Arah dan Komunikasi Timbal Balik
Komunikasi satu arah terjadi apabila penyampaian pesan itu
datang dari satu jurusan, jadi tidak ada tanggapan langsung dari
penerima. Sedangkan komunikasi timbal balik bisa terjadi apabila
pihak penerima bisa memberi tanggapan secara langsung.
c. Komunikasi Bebas dan Komunikasi Fungsional
Komunikasi bebas tidak terikat pada formalitas yang harus

ditaati. Satu-satunya ikatan yaitu kode sosial-kultural, misalnya

21 Slamet santoso, Dinamika Kelompok, (Jakarta: bumi aksara, 2006), him. 36



komunikasi dalam pergaulan dimana harus ada aturan sopan-santun.
Sedangkan komunikasi fungsional terikat pada aturan Yyang
bersangkutan, misalnya pejabat terhadap bawahannya.
d. Komunikasi Individual dan Komunikasi Massal
Komunikasi individual ditujukan kepada komunikan yang
sudah dikenal, bukan anonim, tetapi sudah dikenal baik oleh
komunikator. Sedangkan komunikasi massal ditujukan pada khalayak

umum yang tidak dikenal.

3.2 Fungsi Komunikasi Sosial
Beberapa fungsi komunikasi sosial adalah??:
a. Memberi informasi
Informasi perlu disampaikan kepada warga masyarakat
karena kenyataan menunjukkan bahwa:

1) Manusia hanya dapat maju dan berkembang apabila dia
mengetahui nilai-nilai yang perlu dicapai.

2) Tidak semua orang memiliki pengetahuan yang sudah
berhasil dicapai, sarana-sarana, dan bahaya-bahaya yang
harus disingkirkan.

3) Setiap orang mempunyai hak asasi untuk mendapat
informasi yang berguna bagi hidupnya.

b. Memberi Bimbingan

22 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2006), him. 25-26.



Baik secara langsung maupun tidak langsung, komunikasi
berfungsi memberikan bimbingan bagi warga masyarakat.
Bimbingan bisa disampaikan lewat pesan (amanat) yang
sifatnya menuntun, menyetujui, menolak, mencela, menegur,
mendukung atau menentang, mengajak atau menganjurkan,
memberi petunjuk mengenai prioritas tertentu diantara yang

harus dilaksanakan.

4. Mahasiswa llmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya

Mahasiswa llmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya adalah
subyek penelitian. Program studi lImu Komunikasi adalah salah satu
program studi yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya. Dengan adanya pembagian di 3 (tiga) konsentrasi
berbeda, yaitu broadcasting, advertising, dan public relation, diharapkan
mahasiswa IImu Komunikasi mampu memiliki skill yang lebih tinggi dan
mampu mengembangkannya sesuai dengan bakat dan minatnya.

Tak hanya dari Surabaya dan sekitarnya, namun Mahasiswa IImu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya ada yang berasal dari luar pulau
Jawa dan bahkan Warga Negara Asing (WNA). Mahasiswa IlImu
Komunikasi yang berasal dari luar Surabaya memiliki komunitas daerah
asalnya masing-masing, tujuan didirikan komunitas-komunitas tersebut
ialah untuk menjaga kekompakan dan solidaritas sesama mahasiswa

perantau.



G. Kerangka Pikir Penelitian

Smartphone

Whatsapp

|

Teori Uses and Gratification

/N

Komunikasi sosial Pola Komunikasi

Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian

Dari kerangka pikir penelitian di atas, bisa dijelaskan bahwa
penggunaan smartphone berawal dari adanya motif atau dorongan dalam diri
manusia untuk memenuhi kebutuhan komunikasi sosialnya. Munculnya
smartphone menjadikan banyak orang berpindah dari ponsel lama ke ponsel
pintar atau smartphone. Kemudahan dan banyaknya fitur dari smartphone,
menjadikan ponsel ini diminati banyak kalangan, baik dari kalangan penggila
gadget maupun anak-anak muda yang hobi mengikuti perkembangan gadget
terbaru untuk ajang tren dan gaya saja. Berkembangnya smartphone diiringi
dengan berkembangnya aplikasi-aplikasi komunikasi. Whatsapp yang
merupakan aplikasi komunikasi yang cukup besar juga memiliki peran penting

dalam perkembangan smartphone.



Di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya, ada beberapa mahasiswa yang
memiliki dan menggunakan Whatsapp sebagai aplikasi komunikasi di
smartphone-nya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Uses and
Gratifications. Dalam teori ini disebutkan bahwasanya, yang menjadi
permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku
khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial
khalayak. Khalayak dianggap secara aktif dengan sengaja menggunakan media
untuk memenuhi kebutuhan dan mempuyai tujuan. Studi dalam bidang ini
memusatkan perhatian pada penggunaan (Uses) isi media untuk mendapat
kepuasan (Gratifications) atas pemenuhan kebutuhan seseorang dan dari situlah
timbul istilah Uses and Gratifications. Sebagian besar perilaku khalayak akan
dijelaskan melalui berbagai kebutuhan dan kepetingan individu. Dengan
demikian, kebutuhan individu merupakan titik awal kemunculan teori ini.?®

Dengan menggunakan teori Uses and Gratifications, peneliti ingin
mendalami tentang apa yang fungsi yang didapat mahasiswa llmu Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki dan menggunakan Whatsapp. Dengan
tujuan untuk mengetahui perilaku komunikasi sosial pengguna Whatsapp di

kalangan Mahasiswa IlImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu strategi yang umum dilakukan
untuk mencoba mengumpulkan data serta menganalisinya. Selain itu, bahwa

dengan mengaplikasikan metodologi penelitian yang sesuai akan memudahkan

23 Nurudin. Komunikasi Massa. (Malang : CESPUR, 2004), him. 21



untuk melakukan atau menyikapi suatu problem yang diteliti. Motivasi dan
tujuan penelitian secara umum pada dasarnya adalah sama, yaitu bahwa
penelitian merupakan refleksi dari keinginan manusia yang selalu berusaha
untuk mengetahui sesuatu. Diharapkan metodelogi itu dapat menjangkau
secara komprehensif tujuan penelitian tanpa mengurangi kadar ketepatan
metodelogi yang diinginkan.?*

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Untuk mendiskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada
mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sudah
tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi,
atau kecenderungan yang tengah berkembang, maka digunakan
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah salah satu jenis
pendekatan penelitian yang tujuannya untuk menyajikan gambaran
lengkap mengenai setting sosial atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan
Klarifikasi mengenai fenomena yang terjadi, dengan cara
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah
dan unit yang diletiti antara fenomena yang diuji. Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah menghasilkan gambarang akurat tentang sebuah
kelompok, menggambarkan mekanisme proses atau hubungan,
memberikan gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal maupun

numerikal, menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan,

24 Burhan Bungin, Metode penelitian sosial format-format kuantitatif dan kualitatif, (Surabaya :
Airlangga University Press, 2001) him 328



menciptakan seperangkat kategori dan mengklasifikan subjek

penelitian.?®

Selain pendekatan deskriptif, dalam meneliti fenomena ini juga
digunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi
merupakan kajian fenomena yang terjadi, dengan cara menerapkan
metodologi ilmiah dan penelitian fakta-fakta yang bersifat subyektif,
yaitu yang berkaitan dengan perasaan, tindakan, ide dan sebagainya
yang diungkapkan dalam bentuk tindakan luar yang berupa perkataan
atau perbuatan seputar perilaku komunikasi sosial pengguna
smartphone pada mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi UIN Sunan

Ampel Surabaya.

Fenomenologi berusaha mengungkap fenomena sebagaimana
adanya (to show it self) atau menurut penampakannya sendiri (veils it
self). Fenomenologi dapat berarti membiarkan apa yang menunjukkan
dirinya lihat melalui dirinya sendiri dan dalam batas-batas dirinya
sendiri, sebagaimana ia menunjukkan dirinya sendiri melalui dan dari
dirinya sendiri. Untuk ini Husserl® menggunakan istilah
“intensionalitas”, yakni realitas yang menampakkan diri dalam
kesadaran individu atau kesadaran intensional dalam menangkap

fenomena apa adanya.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2014),

him. 3.

26 Hakim, Muhammad, “Teori Fenomenologi menurut Edmund Husserl”, (Jakarta : Journal of
Indonesian, 2014), him. 161.



Fenomenologi juga mengadakan refleksi mengenai pengalaman
langsung atau refleksi terhadap gejala/fenomena. Dengan refleksi ini
akan mendapatkan pengertian yang benar dan sedalam-dalamnya.
Dalam fenomenologi hendak melihat apa yang dialami oleh manusia
dari sudut pandang orang pertama, yakni dari orang Yyang
mengalaminya. Fokus fenomenologi bukan pengalaman partikular,
melainkan struktur dari pengalaman kesadaran, yakni realitas obyektif
yang mewujud di dalam pengalaman subyektif orang per orang.
Fenomenologi berfokus pada makna subyektif dari realitas obyektif di
dalam kesadaran orang yang menjalani aktivitas kehidupannya sehari-

hari.

b. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman
tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus.?’
Penelitian kualitatif, juga bisa disebut sebagai penelitian naturalistik.
Istilah naturalistik menunjukkan bahwa pelaksaan penelitian ini
memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dan situasi normal yang
tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada

desikripsi secara alami. 28

2" 1bid, him. 6

28 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta,
2013), him. 28.



Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan
berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di
masyarakat yang menjadi obyek penelitian itu. Dengan demikian
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari naskah

wawancara, obesrvasi lapangan, gambar/foto, dan dokumen-dokumen.

2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian

a. Subjek

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang diteliti baik itu orang,
benda, atau lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya
adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Didalam subjek
penelitian inilah terdapat objek penelitian.?°

Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi IImu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Untuk membatasi subjek,
peneliti mengobservasi para mahasiswa Prodi IImu Komunikasi yang
nampak selalu menatap layar smartphone-nya, sehingga subjek yang
dipilih adalah mahasiswa yang aktif dalam berkomunikasi melalui
smartphone. Pun subjek yang dipilih peneliti adalah mahasiswa yang
telah memiliki smartphone selama lebih dari dua tahun, pernah
menggunakan lebih dari dua aplikasi komunikasi, dan aktif

menggunakan Whatsapp.

29 gaifudin, Azwar, Metode Penelitian (cetakan ketiga), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) him.
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Dari hasil observasi, peneliti telah memperoleh beberapa

mahasiswa yang peneliti gunakan sebagai informan dalam penelitian

ini, yaitu:

Tabel 1.1 Subjek Penelitian Mahasiswa llmu Komunikasi UINSA

No. | Nama Informan Semester Usia | L/P | Lama Penggunaan
Smartphone
1. Alvin Khoiron Semester 2 18 L 4 Tahun
2. Nadia Silmi Semester 2 18 P 4 Tahun
3. Ardi Pradana Semester 4 | 20 L 3 Tahun
4, Findy Dwi Yana Semester 4 19 P 5 Tahun
5. Dimas Erwin H. Semester 6 | 21 L 5 Tahun
6. Firly Aviliani Semester 6 | 20 P 6 Tahun
7. Choirotul Umayah Semester 8 | 21 P 4 Tahun
8. Ghinan Ahmad Z.A. Semester 8 | 21 L 5 Tahun
b. Objek

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang,

atau yang menjadi pusat perhatian dan tujuan penelitian. Sifat keadaan

dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa

perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra,

simpati-antipati, dan bisa juga berupa proses®.

Objek dalam penelitian ini adalah komunikasi sosial pengguna

Whatsapp di kalangan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel

Surabaya, dimana fenomena penggunaan smartphone telah menjadi

% 1bid., him. 36




bagian dari gaya hidup remaja masa kini terutama mahasiswa ilmu

komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

c. Lokasi Penelitian
Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian ini adalah di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, JI. Ahmad Yani 117,
Surabaya. UIN Sunan Ampel merupakan salah satu universitas negeri
di Surabaya yang kini tengah banyak diminati banyak calon mahasiswa
seiring peralihan status Institut menjadi Universitas, dan gedung-

gedung baru yang megah semakin menambah daya tarik masyarakat.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta maupun
angka. Data bersifat benar dan nyata, keterangannya dapat dijadikan
sebagai dasar kajian penelitian.®! Dengan kata lain segala fakta dan
angka yang dapat dijadikan bahan menyusun informasi. Untuk
memperoleh hasil yang diharapkan dalam penelitian ini memerlukan
jenis data kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk uraian atau
kalimat, dapat berupa gambaran umum obyek penelitian, dan respon

pengguna Whatsapp.
Jenis data yang digunakan ada dua macam, yaitu data primer

dan data sekunder. Berikut penjelasannya:

81 Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 239



1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data
pertama atau tangan pertama dilapangan®2. Data primer
merupakan data inti dari penelitian ini yakni data yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti. Data ini yang diperlukan untuk
menjawab rumusan masalah dan fokus penelitian ini yakni
komunikasi sosial mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi dalam
menggunakan smartphone.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh data yang
diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, tapi telah
berjenjang melalui sumber tangan kedua atau ketiga®. Data
sekunder dikenal juga sebagai data-data pendukung atau
perlengkap data utama yang dapat digunakan oleh peneliti. Data
ini digunakan untuk mendukung segala hal yang berkaitan
dengan rumusan masalah dan fokus penelitian atau data primer.
Data sekunder meliputi, data tentang subjek penelitian, data
tentang lokasi penelitian, data tentang objek penelitian, dan data
lain yang berhubungan tentang penelitian dan mampu

mendukung data primer.

32 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Releation dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), him. 26-28.

33 Prof. Dr. Mukhtar, M.Pd, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta Selatan:
Referensi, 2013), him. 35



b. Sumber Data

Ada beberapa sumber data yang bisa digunakan oleh peneliti

diantaranya:

Informan adalah orang yang memberi informasi. Informan
berpengaruh dalam proses pengumpulan data dan bisa juga
disebut sebagai orang yang memegang kunci utama sumber data
dalam penelitian ini.>*

Tempat atau lokasi, yaitu dari memahami kondisi lokal
penelitian, secara tidak langsung peneliti bisa secara cermat
mencoba untuk mengkaji dan secara kritis menarik
kemungkinan kesimpulan.

Dokumen atau arsip, merupakan bahan tertulis atau benda yang
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu.

Catatan lapangan, yaitu catatan yang diperoleh dari hasil
pengamatan dan peran serta peneliti yang berupasituasi, proses
dan perilaku terutama yang berkaitan dengan perilaku
komunikasi yang dilakukan peneliti, kemudian hasilnya dibuat

suatu catatan.

4. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti

sebelum melakukan pengambilan data yaitu dengan prosedur:

a. PraLapangan

3 1bid., him. 433



Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai persiapan, baik yang
berkaitan dengan konsep peneliti maupun persiapan perlengkapan yang
dibutuhkan di lapangan. Diantaranya adalah menyusun rancangan
penelitian dan memilih lapangan penelitian. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan adalah:
1. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat usulan judul penelitian yang
sebelumnya telah didiskusikan dengan dosen pembimbing dengan
dosen pembimbing.
2. Memilih Lapangan Penelitian
Dalam hal ini peneliti memilih Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel
Surabaya sebagai lapangan penelitian.
3. Menentukan subyek dan obyek penelitian
Dalam tahap ini peneliti memilih dan menentukan mahasiswa Ilmu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai subyek penelitian
dan Whatsapp dan komunikasi sosial sebagai obyek penelitian.
Dengan mengikuti dan melakukan langkah-langkah diatas, maka waktu

yang dibutuhkan peneliti adalah 2 minggu.

Menjajaki Dan Menilai Lapangan

Pada tahap ini peneliti meninjau langsung keadaan lapangan dengan
mendatangi UIN Sunan Ampel Surabaya. Dengan tujuan untuk
melakukan interview dengan para pengguna Whatsapp yaitu mahasiswa

IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya untuk mengetahui



komunikasi sosial yang terjadi serta menggali informasi yang lebih
mendalam yang berkaitan dengan fokus penelitian. Waktu yang
dibutuhkan peneliti adalah 3 minggu.
c. Pekerjaan Lapangan
Tahapan ini peneliti lebih fokus pada pencarian dan pengumpulan data
di lapangan, serta mengamati segala aktifitas yang ada di lokasi
penelitian. Kemudian setelah mengamati kondisi yang ada di lapangan,
peneliti mencatat informasi-informasi yang ada dibutuhkan. Tujuan
catatan penelitian ini untuk mempermudah mengarsipkan informasi-
informasi yang didapat dan menghindari lupa akan apa yang sudah
diserap di lapangan. Peneliti juga dibantu dengan rekaman suara yang
telah dilakukan ketika di lapangan. Peneliti membutuhkan waktu selama
4 minggu.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, diperlukan beberapa teknik guna
mempermudah dalam pengolahanya. Teknik-teknik tersebut, antara lain:
a. Interview
Teknik interview juga biasa disebut dengan metode wawancara.
Teknik wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuang
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.®® Wawancara ini

dilakukan dengan pengguna Whatsapp Vyaitu mahasiswa IImu

3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta : Prenada Media Group,
2013), him. 133.



Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. Peneliti akan mencari sample
mahasiswa sebanyak 12 orang. Sample akan dipilih sesuai dengan
program studi Ilmu Komunikasi dari semester 2 hingga semester 8.
Kosma atau ketua kelas akan peneliti pilih sebagai sample kunci pada
setiap angkatan.

Teknik interview ini peneliti gunakan untuk menghimpun data
yang berkaitan dengan respon pengguna Smartphone dan Whatsapp
mengenai fenomena ini.

b. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia

dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantuk utamanya

selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit.3®

Teknik/metode observasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data secara langsung di lapangan yang terkait dengan subjek penelitian
tersebut. Observasi yang dilakukan peneliti tidak lain untuk
mendapatkan data terkait informan dan juga untuk mencari data dari
fokus penelitian yaitu komunikasi sosial penguna smartphone pada

mahasiswa |lImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik atau metode untuk mencari data

mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, prasasti, majalah,

% 1bid., him. 142.



agenda, transkrip, koran, buku, surat kabar, notulen rapat, lengger, dan

sebagainya.®’

Teknik/metode dokumentasi ini  peneliti gunakan untuk
mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian Whatsapp
dan komunikasi sosial (studi pengguna Whatsapp pada mahasiswa

Produ IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya).

6. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, sebab dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menjawab
suatu rumusan masalah yang telah diajukan oleh peneliti. Adapun teknik
analisa data dari penelitian ini adalah menggunakan metode Induktif.

Metode Induktif adalah suatu penelitian yang berangkat dari faktor-
faktor yang bersifat khusus, peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta
yang khusus atau peristiwa konkret tersebut ditarik satu generalisasi atau
kesimpulan yang bersifat umum.3®

Karena jenis penelitian ini adalah kualitatif, maka penelitian ini
mendasarkan pola paradikma induktif artinya bahwa langkah peneliti untuk
mencari kebenaran berpijak dari data yang diperoleh di lapangan maupun
temuan-temuan ilmiah baik berupa data primer maupun sekunder.
Kemudian digeneralisasikan secara apa adanya sehingga dapat diperoleh

kesimpulan dari hasil penelitian.

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta,
2013), him. 274.

38 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi, UGM,
Yogyakarta, 1986), him. 42.



7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari

konsep kesahihan (validitasi) dan keandalan (realibilitas) menurut versi

“positivism” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan

paradigmanya sendiri.®® Adapun teknik yang digunakan antara lain:

a. Ketekunan pengamat

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah
terkumpul, perlu dilakukan dengan teknik melakukan pengamatan yang
diteliti, rinci dan terus-menerus selama proses pembelajaran
berlangsung yang diikuti dengan kegiatan wawancara secara intensif
kepada subyek agar data yang dihasilkan terhindar dari hal — hal yang
tidak diinginkan.

Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan meningkatkan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal tersebut penting
artinya karena penelitian kualitatif berorientasi pada situasi, sehingga
dengan perpanjangan keikutsertaaan dapat memastikan apakah kontek
itu dipahami dan dihayati. Disamping itu membangun kepercayaan

antara subjek dan peneliti memerlukan waktu yang cukup lama.

39Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2014),

him. 321.



c. Triangulasi

Untuk mendapatkan hasil sebuah penelitian, pertama Kkali
sebelum menentukan dan memutuskan analisis data, dilakukan
pemeriksaan kesahihan untuk mengetahui kebenaran dan ke akuratan
data yang diperoleh dalam penelitian ini. Triangulasi dapat dilakukan
dengan cara:*°

1. Triangulasi sumber, digunakan untuk menguji derajat ketepatan
dan kelengkapan data.

2. Triangulasi personal (informan), digunakan untuk menguji atau
mengecek derajat keakuratan dan kesahihan data.

3. Triangulasi teori, digunakan untuk menguji atau mengecek
derajat kepercayaan temuan atau hasil penelitian

4. Triangulasi metode, digunakan untuk menguji atau mengecek
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian.

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
triangulasi personal (informan) yangdilakukan dengan cara mengecek,
mengevaluasi, dan mendiskusikan data dengan informan dan
pembimbing. Dalam penelitian ini, data sebagai bahan baku sangat
penting untuk diakui derajat ketepatan dan kelengkapannya. Triangulasi

data dilakukan sejak pengumpulan data sampai analisis data dilakukan.

40 Lexy, J. Meleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2014),

him. 64.



. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka perlu peneliti
sajikan sistematika dari pembahasan yang ada dalam skripsi ini, yaitu sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Kerangka Teori

Penilitian, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORITIS

Dalam bab ini terdiri dari sub-sub bab tentang kajian pustaka dan
kajian teori yang berhubungan dengan penelitian dan menguraikan teori-

teori secara mendalam mengenai Smartphone dan komunikasi sosial.

BAB |1l PENYAJIAN DATA

Bab ini berisi tentang data-data yang berhasil dikumpulkan oleh
peneliti ketika berada di lapangan. Adapun bagian-bagiannya berisi:
deskripsi obyek, subyek dan lokasi penelitian serta deskripsi data

penelitian.

BAB IV INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi paparan semua hasil temuan penelitian yang
mencakup secara lengkap penyajian dan analisis data. Digunakan untuk

menjawab rumusan masalah. Kemudian dari teori yang ada digunakan



sebagai acuan untuk melihat dan menganalisis data atau informasi yang

telah ditemukan.

BAB V PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

dan memberi saran-saran tentang hal yang terkait dengan penelitian.



BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

Pada bab ini menerangkan tentang pengertian serta konsep dari judul

penelitian yang peneliti lakukan.

1. Smartphone dan Kebutuhan Mahasiswa

Smartphone yang menjamur hampir di semua kalangan membuat
banyak orang merasa lebih dimudahkan dalam memenuhi kebutuhan
komunikasinya. Banyaknya keutungan non teknis yang tak bisa dibantah,
mulai dari kemudahan pemakaian, pernyataan status sosial, akses cepat,
hingga penghematan biaya pengganti SMS dengan chatting*!, salah satunya
menggunakan aplikasi chatting Whatsapp. Akan tetapi itu semua relatif,
tergantung penilaian subjektif setiap pengguna, lebih dominan
menggunakan aplikasi Whatsapp atau aplikasi lain.

Teknologi smartphone juga memungkinkan proses komputasi dapat
terintegrasi dengan berbagai aktifitas keseharian manusia, dengan
jangkuannya yang tidak dibatasi dalam satu wilayah atau suatu scope area.*?
Akibat kemudahan tersebut kini Smartphone menjadi salah satu kebutuh

manusia.

41 Santoso, B., Bookberry All About Blackberry, (Yogyakarta : 2009, CV. Andi Ofset) him. 2
42 |stiyanto, Jazi Eko., Pemrograman Smartphone Menggunakan SDK Android dan Hacking
Android, (Yogyakarta : 2012, Graha Iimu) him. 1



Beberapa kebutuhan yang dapat dipenuhi berkat hadirnya
smartphone adalah:

1. Komunikasi; smartphone menyediakan berbagai macam aplikasi
bertukar pesan, yang berarti memudahkan penggunanya untuk saling
berkomunikasi dengan pengguna lain lintas platform. Dengan
adanya fitur chatting, pengguna mampu bertukar pesan ribuan kali
tanpa dikenakan biaya pulsa sehingga komunikasi antar pengguna
bisa semakin intens.

2. Informasi; informasi yang berkembang dengan cepat dapat mudah
diketahui dengan adanya smartphone. Tidak ada lagi informasi yang
bisa dibendung oleh apapun, justru yang terjadi para pengguna
smartphone akan mengalami kebanjiran informasi.

3. Edukasi; semua pertanyaan mulai dari pertanyaan yang mudah
hingga yang sulit mampu dengan mudah terjawab karena hadirnya
smartphone. Banyak tersedianya search engine seperti Google,
Yahoo!, Baidu membuat pencarian dengan kata kunci apapun mudah
dicari.

4. Hiburan; dimanapun dan kapanpun tidaklah menjadi masalah jika
pengguna smartphone membutuhkan hiburan. Berbagai hiburan
mulai dari game, entertainmen, berita atau gosip, musik, video, dapat

dijangkau hanya dari smartphone.

Dari 4 poin diatas, dapat disimpulkan bahwa smartphone sangat

berhubungan erat dengan mahasiswa. Mahasiswa yang dituntut untuk lebih



aktif dalam berkomunikasi dan berinteraksi menjadi lebih terbantu dengan
adanya smartphone. Sebagai contoh jika mahasiswa mendapat tugas
perkuliahan, khususnya jika tugas tersebut diharuskan untuk membagi
mahasiswa menjadi beberapa kelompok, maka kelompok-kelompok
tersebut akan saling berkomunikasi melalui smartphone, fitur grup pada
aplikasi komunikasi juga dapat digunakan dengan tujuan komunikasi yang
terjadi bisa mencakup semua anggota kelompok tersebut, bukan hanya dua
orang saja. Seperti halnya komunikasi sosial yang terjadi akibat adanya
komunikasi dari beberapa individu dengan tujuan tertentu.

Informasi yang diperoleh dari smartphone kini sudah tidak dapat
dibatasi, mahasiswa dapat mencari dan menerima informasi seluas mungkin
dari berita, artikel, jurnal, ataupun tulisan-tulisan lainnya. Ruang dan waktu
juga tidak dapat menghambat cepatnya informasi yang beredar. Sebagai
contoh, keluarnya negara Inggris dari Uni Eropa, kejadian yang berlangsung
sekitar bulan Juni 2016 itu menyebar dengan sangat cepat, masyarakat di
Indonesia dapat langsung mengetahui adanya kejadian tersebut. Namun
tidak sedikit fenomena-fenomena yang terjadi diberitakan tidak benar, yang
kini muncul istilah hoax.

Kebutuhan edukasi mahasiswa juga dapat terbantu dengan adanya
smartphone, contohnya adalah informasi mengenai tugas perkuliahan.
Untuk mendapatkan referensi dalam tugas perkuliahan, selain dari buku
literature dan jurnal, mahasiswa juga bisa menggunakan informasi yang
tersedia di dunia maya. Untuk dapat terhubung dengan dunia maya,

mahasiswa bisa menggunakan smartphone-nya. Bahkan ketika kelas



perkuliahan berlangsung, dosen dan mahasiswa dapat mencari referensi
materi perkuliahan dari internet. Saat ini juga banyak universitas maupun
sekolah yang menggunakan sistem kelas online, yaitu kelas yang
berlangsung melalui internet tanpa harus bertatap muka. Di dalam kelas
online, para dosen tetap mengajar seperti halnya bertemu dengan mahasiswa
pada dunia nyata, namun komunikasi yang dilakukan melalui perantara PC
(personal computer), atau laptop.

Salah satu contoh kebutuhan hiburan yang dapat diperoleh dari
penggunaan smartphone adalah tersedianya aplikasi permainan, musik,
video, fotografi, olahraga, desain, dll. Mahasiswa yang ingin sejenak
melupakan tugas perkuliahan atau hanya sekedar ingin mencari hiburan
dapat mencari berbagai macam aplikasi yang terdapat pada toko atau store
penyedia aplikasi, mulai dari aplikasi yang disediakan cuma-cuma hingga
aplikasi berbayar. Hiburan yang paling digemari adalah permainan atau
games, permainan yang tersedia pada toko aplikasi juga berbagai macam
jenisnya. Mulai permainan yang memerlukan sambungan data (online) atau

permainan yang tidak memerlukan sambungan data (offline).

2. Smartphone dan Trend Kehidupan

Pada abad ke-21 sekarang ini, masyarakat telah memasuki fase
masyarakat modern. Fase modern bisa dilihat dari kehidupan masyarakat
yang sudah kosmopolitan dengan ciri kehidupan individual yang sangat
menonjol, profesionalisme disegala bidang, penguasaan akan teknologi

dan penghargaan terhadap profesi disegala bidang menjadi kunci



hubungan-hubungan sosial serta masyarakat modern yang umumnya

berpendidikan relatif lebih tinggi.

Masyarakat global termasuk masyarakat Indonesia telah mengalami
berbagai perubahan terkait dengan semakin majunya teknologi informasi
dan komunikasi pada era modern. Pada awalnya ketika penemuan
teknologi informasi berkembang dalam skala massal, maka teknologi
tersebut telah mengubah bentuk masyarakat manusia, dari masyarakat
dunia lokal menjadi masyrakat dunia global, sebuah dunia yang sangat
transparan terhadap perkembangan teknologi, transportasi serta dengan

adanya teknologi telah mempengaruhi peradaban umat manusia.

Trend adalah sebuah perubahan mengikuti perkembangan jaman
yang disukai, dibicarakan, dan bahkan digunakan oleh sebagian
masyarakat pada saat tertentu. Jadi sesuatu menjadi trend bisa terdeteksi
saat kita melihat sesuatu yang sering kita dengar, kita melihat sesuatu yang
banyak disukai dan dikenakan oleh orang. Trend kehidupan yang saat ini
merebak di hampir semua kalangan adalah kebutuhan sarana
telekomunikasi yang multifungsi dan semakin berkembang, termasuk
gadget dan smartphone. Trend teknologi pada era modern ini juga telah
membentuk jaringan komputer global atau internet yang telah
menciptakan dunia baru, yang dinamakan cyberspace®’, sebuah dunia
komunikasi berbasis komputer yang menawarkan realitas baru, yaitu
realitas virtual atau dunia maya. Dunia maya dapat terbentuk akibat

banyaknya pengguna smartphone yang saling berhubungan melalui

3 1bid, hal. 3



internet dan mampu saling berinteraksi. Hampir semua pengguna
smartphone di Indonesia pernah atau masih merasakan kebebasan dan
keluasan dunia maya, karena dunia maya tidak dapat dihalangi oleh ruang
dan jarak. Ini menunjukkan bahwa smartphone telah menjadi trend
kehidupan di masyarakat Indonesia.

Pada era modern seperti sekarang ini, gaya hidup dan globalisasi
(trend) merupakan salah satu tantangan terbesar bagi mahasiswa.
Smartphone dan gadget merupakan salah satu bukti dari adanya pola hidup
mahasiswa yang memiliki gaya hidup hedonisme dan konsumerisme. Bagi
mereka yang selalu update terhadap perkembangan teknologi di bidang
smartphone dan gadget pasti selalu membeli alat mobile yang canggih
tersebut untuk mengikuti trend yang sedang berkembang dan juga untuk
menunjukan prestise mereka bahwa mereka memiliki suatu hal yang lebih
dibandingkan dengan mahasiswa y ang lainnya. Mereka berlomba-lomba
agar tetap menunjukan kekinian mereka dibidang teknologi. Mereka
mahasiswa yang selalu kekinian dan stylish melupakan fungsi yang
sebenarnya dari adanya smartphone dan gadget yaitu dengan adanya
smartphone dan gadget maka akan membentu mereka agar lebih mudah
mengakses berbagai macam informasi, pengetahuan, pertemanan, dan
mencari relasi selain fungsi lainnya yaitu hiburan, kebutuhan akan informasi
mesia sosial yang selalu up to date.

Dampak lainnya dari adanya smartphone dan gadget untuk trend
semata adalah sikap mahasiswa yang memiliki pola pikir yang apatis

terhadap teman dan lingkungan di sekitarnya serta masa depannya sendiri.



Mereka terlena akan dunia virtual yang maya (cybercommunity) seperti
mereka lebih asyik dengan dunia smartphone, gadget, dan game online
sehingga mereka lebih susah untuk berkomunikasi dengan orang di
sekitarnya. Selain itu, akses informasi yang bebas melalui internet banyak
disalahgunakan oleh para mahasiswa. Mereka mengabiskan waktu luang
hanya untuk ber-sosial network, bermain game online, menonton film,
mengakses berbagai situs yang berbau porno maupun hal-hal kurang
bermanfaat lainnya yang menyebabkan mereka menjadi orang yang tertutup
dan apatis terhadap masa depan dirinya sendiri dan bangsa Indonesia yang
seharusnya ada di tangan mereka sebagai generasi dari penerus bangsa.
Kewajiban belajar sebagai mahasiswa menjadi dinomor sekian-kan.
Padahal jika mahasiswa mampu memanfaatkan teknologi informasi seperti
smartphone dan gadget untuk membantu proses belajar, pasti akan semekin
memajukan bangsa Indonesia dimana banyak mahasiswa yang berperestasi
dan terdidik yang dapat memajukan bangsa di kancah dunia sehingga
Indonesia menjadi negara yang tidak disepelekan lagi oleh negara-negara
tetangga.

Gaya hidup mahasiswa yang cenderung kearah hedonisme,
konsumtif, dan apatis tentu saja sangat mengganggu proses belajar dan pola
pemikiran mahasiswa karena dengan gaya hidup yang seperti itu mereka
berfikir bahwa kuliah itu adalah sebagai tempat untuk bermewah-mewahan
dan juga sebagai ajang untuk pamer barang-barang mewah. Bukan untuk
menuntut ilmu yang seharusnya menjadi tujuan utama bagi setiap

mahasiswa. Hal ini apabila dibiarkan berlarut-arut tentu akan bisa merusak



mahasiswa itu sendiri dan bahkan bisa saja sikap seperti itu menular kepada
mahasiswa-mahasiswa yang lain sehingga kedepannya generasi penerus
juga akan dirugikan.

Oleh karena itu, kita harus merubah pandangan pemikiran
mahasiswa terkait semakin majunya teknologi informasi terutama di bidang
smartphone dangadget. Salah satu hal untuk merubah mindset ataupun pola
pemikiran mereka adalah dengan memberikan pemahaman bahwa
smartphone dan gadget merupakan alat teknologi yang tidak hanya sebagai
trend atau sekedar kebutuhan untuk bergaya saja, tetapi kita juga
memahmkan mereka bahwa smartphone dan gadget memiliki manfaat
lainnya selain untuk bergaya. Manfaat smartphone dan gadget adalah alat
untuk memudakan berbagai aktifitas mahasiswa seperti untuk mencari
barbagai informasi dan pengetahuan, mempermudah komunikasi dan
hubungan antara dirinya dengan orang lain (relasi). Sehingga mereka
menjadi orang yang lebih terbuka tidak hanya memiliki sifat apatis. Mereka
lebih memikirkan masa depannya untuk belajar dengan giat dan
memperoleh prestasi. Dengan adanya perubahan pandangan mereka
berkaitan dengan smartphone dan gadget maka akan lebih menumbuhkan
rasa cinta tanah air, rela berjuang demi memajukan bangsa dan negara
Republik Indonesia agar menjadi negara yang maju dan diharapkan dapat
membimbing generasi selanjutnya menjadi generasi yang emas dan unggul

di segala bidang.



3. Smartphone dan Gaya Hidup Masa Kini

Pada dasarnya smartphone merupakan hasil gabungan dari fungsi
telepon genggam dengan PDA (Personal Digital Assistant). Smartphone
menjadi digemari oleh masyarakat karena efektivitas, kecepatan, dan
kemudahan akses yang ditawarkannya, yang terutama sangat dibutuhkan
oleh orang-orang dengan tingkat kesibukan dan ketergantungan terhadap
informasi yang tinggi baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
pekerjaan. Kini smartphone menjelma sebagai alat ukur status sosial
kehidupan seseorang. Tak jarang orang berlomba-lomba untuk saling
meng-upgrade smartphone-nya karena menganggap adanya smartphone
lain yang lebih canggih. Jenis atau merek smartphone juga menjadi
pengaruh seberapa keren dan bergengsinya telepon genggam mereka.
Akibatnya tidak sedikit yang berfikiran “tipe handphone menunjukan
status sosial” semakin mewah merk dan kualitas sebuah smartphone maka
dipandang sebagai orang kalangan atas atau kaya. Trend seperti ini sangat
wajar terjadi pada kalangan anak-anak dan remaja, mulai kalangan

Sekolah Dasar hingga mahasiswa.

Kebanyakan pengguna smartphone tidak menggunakan fitur dan
aplikasi smartphone secara optimal. Golongan para eksekutif mengaku
menggunakan smartphone untuk akses push email yang memungkinkan
mereka untuk mengakses email tanpa perlu membuka dengan komputer,
serta fitur open office yang sangat mendukung orang-orang yang sehari-
hari bekerja dengan data. Hal ini ironis dengan pengguna dari kalangan

anak muda yang bahkan hanya menggunakan smartphone karena



kemudahan akses jejaring sosialnya serta aplikasi Instant Messenger.
Lebih parah lagi, untuk menjalankan akses internet, smartphone
memerlukan koneksi berlangganan pada provider-provider tertentu
dengan biaya yang tentu saja tidak murah, yaitu berkisar antara lima ribu
rupiah untuk paket per hari, hingga ratusan ribu untuk paket per bulan.
Bagi para pengguna yang tidak cukup mampu untuk mengaktifkan layanan
servis tersebut maka smartphone tinggallah ponsel biasa tanpa

keistimewaan apapun.

Sangat wajar apabila sosok remaja sangat terpengaruh dalam suatu
lingkungan tertentu. Karena lingkungan sangat berpengaruh dalam
kehiudpan terutama pada remaja yang belum memiliki pemikiran yang
matang seutuhnya. Sangat wajar apabila seorang remaja terpengaruh
dalam suatu lingkungan tertentu, termasuk terpengaruh dalam
menggunakan telpon genggam. Misalnya dalam lingkungan Sekolah
Menengah Atas, ketika beberapa anak memiliki smartphone, maka tidak
menutup kemungkinan anak yang lain tertarik kemudian akan membeli
smartphone juga. Proses saling mempengaruhi melibatkan unsur-unsur
baik dan benar serta unsur-unsur yang salah dan buruk. Unsur manakah
yang lebih berpengaruh, biasanya tergantung dari mentalitas pihak yang
menerimanya. Artinya, sampai sejauh manakah pihak penerima mampu
untuk menyaring unsur unsur dari luar yang diterimanya melalui proses

mempengaruhi.*

44 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga,(Jakarta:PT Asdi Mahasatya,2004)Hal.69



Gaya hidup menurut Kotler* adalah pola hidup seseorang di dunia
yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Untuk mengukur

gaya hidup dapat digunakan indikator sebagai berikut :

1. Prestise, merupakan peningkatan nilai diri atau kepercayaan diri
ketika konsumen mengikuti pola sebuah gaya hidup.

2. Reward, merupakan pendapatn yang diterima oleh individu yang
dihitung dalam kisaran hari, bulanan ataupun tahunan.

3. Self esteem, merupakan penilaian individu terhadap hasil yang
dicapai dengan menganalisa seberapa jauh gaya hidup

memepengaruni ideal dirinya.

Penggunaan smartphone menghasilkan dampak yang cukup
signifikan bagi kehidupan manusia. Efektivitas, kecepatan dan kontinuitas
akses smartphone memang memiliki dampak positif bagi penggunanya,
namun di satu sisi, hal ini juga menimbulkan kecenderungan-
kecenderungan baru yang berdampak negatif. Ketergantungan tersebut
memunculkan perasaan tidak tenang atau gelisah jika pengguna smartphone
tidak mengecek smartphone mereka dalam jangka waktu tertentu yang
selanjutnya akan kita sebut sebagai “smartphone disease”. Dampaknya, para
penderita ketergantungan tersebut menjadi tidak bisa dipisahkan dengan
ponsel mereka. Hal ini akan menjadi masalah apabila penderita tidak bisa
membedakan waktu, tempat dan kondisi yang tepat untuk menggunakan
atau sekedar mengecek smartphone mereka, sebagai contoh ketika berada

di tempat ibadah, sekolah, kantor, maupun ketika bersama keluarga.

5 1bid., him. 74



“Smartphone disease” juga berkaitan dengan peningkatan
kecenderungan individualistis. Para penderita “smartphone disease” akan
rela mengorbankan waktu untuk belajar, bekerja, maupun berinteraksi
dengan orang lain demi mengecek smartphone mereka serta tidak
menghiraukan orang-orang yang berada di dekat mereka. Apabila mencapai
tahap ekstrim, hal ini tentu saja berdampak pada hubungan dengan keluarga,
pasangan, lingkungan kerja, maupun masyarakat sekitar. Hingga ada
anekdot yang mengatakan, “Smartphone mendekatkan yang jauh dan

menjauhkan yang dekat.

4. Whatsapp Sebagai Pemenuhan Kebutuhan Komunikasi

Setiap manusia yang hidup di dunia ini, tentu tidak terlepas dari
komunikasi yang mereka gunakan sehri-hari untuk berinteraksi terhadap
manusia lainnya. Manusia dengan komunikasi hampir tidak dapat
dipisahkan satu sama lainya. Secara garis besar komunikasi digunakan
untuk menyampaikaan pesan/informasi dari komunikator kepada
komunikan melalui suatu media sehingga terjadi feed back (respon/timbal
balik) baik berupa verbal maupun non verbal.*® Selain itu juga sebagai
pemenuhan kebutuhan komunikasi dimana manusia sebagai makhluk
social selalu ingin berkomunikasi dengan manusia lainnya untuk
mengetahui informasi-informasi terbaru mengenai fenomena yang ada saat
ini.

Tanpa komunikasi manusia tidak mungkin dapat berinteraksi

dengan orang lain untuk mendapatkan informasi ataupun menyampaikan

46 Mulyana Deddy, Komunikasi Efektif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2008) Hal. 3



suatu pesan/ide gagasannya. Misalnya dalam perkuliahan, seorang dosen
yang sedang mengajar di kelas untuk menyampaikan materi mata kuliah
tentu harus melakukan interaksi dengan cara berkomunikasi secara verbal
dengan menggunakan bahasa yang sama, sehingga dapat dimengerti satu
sama lainnya. Begitu juga sebaliknya, jika mahasiswa ingin menyampaikan
pendapat kepada dosen atau teman di kelasnya haruslah dengan interaksi
komunikasi. Tanpa adanya komunikasi tidak mungkin proses belajar
mengajar dikelas dapat berjalan dengan baik.

Secara garis besar komunikasi digunakan untuk menyampaikaan
pesan/informasi dari komunikator kepada komunikan melalui suatu media
sehingga terjadi feed back (respon/timbal balik) baik berupa verbal maupun
non verbal.*” Selain itu juga sebagai pemenuhan kebutuhan komunikasi
dimana manusia sebagai makhluk social selalu ingin berkomunikasi
dengan manusia lainnya untuk mengetahui informasi-informasi terbaru
mengenai fenomena yang ada saat ini.

Kebutuhan adalah sebuah konstruk yang menunjukkan “sebuah
dorongan dalam wilayah otak” yang mengatur berbagai proses seperti
persepsi, pikiran, dan tindakan dengan tujuan untuk mengubah kondisi
yang ada. Menurut teori hierarki kebutuhan dasar yang dikemukakan oleh
Maslow, kebutuhan dasar manusia dikembangkan menjadi beberapa
bagian, antara lain :

a. Kebutuhan Fisiologis

4" 1bid., HIm. 3



Ini adalah kebutuhan biologis. Mereka terdiri dari kebutuhan
oksigen, makanan, air, dan suhu tubuh relatif konstan. Mereka adalah
kebutuhan kuat karena jika seseorang tidak diberi semua kebutuhan,
fisiologis yang akan datang pertama dalam pencarian seseorang untuk
kepuasan.

Kebutuhan Keamanan

Ketika semua kebutuhan fisiologis puas dan tidak mengendalikan
pikiran lagi dan perilaku, kebutuhan keamanan dapat menjadi aktif,
Orang dewasa memiliki sedikit kesadaran keamanan mereka kebutuhan
kecuali pada saat darurat atau periode disorganisasi dalam struktur
sosial (seperti kerusuhan luas). Anak-anak sering menampilkan tanda-
tanda rasa tidak aman dan perlu aman.

Kebutuhan Cinta, Kasih Sayang, dan Kepemilikian

Ketika kebutuhan untuk keselamatan dan kesejahteraan fisiologis
puas, kelas berikutnya kebutuhan untuk cinta, sayang dan kepemilikan
dapat muncul. Maslow menyatakan bahwa orang mencari untuk
mengatasi perasaan kesepian dan keterasingan. Ini melibatkan kedua
dan menerima cinta, kasih sayang dan memberikan rasa memiliki.
Kebutuhan Esteem

Ketika tiga kelas pertama kebutuhan dipenuhi, kebutuhan untuk
harga bisa menjadi dominan. Ini melibatkan kebutuhan baik harga diri
dan untuk seseorang mendapat penghargaan dari orang lain. Manusia
memiliki kebutuhan untuk tegas, berdasarkan, tingkat tinggi stabil diri,

dan rasa hormat dari orang lain. Ketika kebutuhan ini terpenuhi, orang



merasa percaya diri dan berharga sebagai orang di dunia. Ketika
kebutuhan frustrasi, orang merasa rendah, lemah, tak berdaya dan tidak

berharga.

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Ketika semua kebutuhan di atas terpenuhi, maka dan hanya maka
adalah kebutuhan untuk aktualisasi diri diaktifkan. Maslow
menggambarkan aktualisasi diri sebagai orang perlu untuk menjadi dan
melakukan apa yang orang itu “lahir untuk dilakukan.” “Seorang musisi
harus bermusik, seniman harus melukis, dan penyair harus menulis.”
Kebutuhan ini membuat diri mereka merasa dalam tanda-tanda
kegelisahan. Orang itu merasa di tepi, tegang, kurang sesuatu,
singkatnya, gelisah. Jika seseorang lapar, tidak aman, tidak dicintai atau
diterima, atau kurang harga diri, sangat mudah untuk mengetahui apa
orang itu gelisah tentang. Hal ini tidak selalu jelas apa yang seseorang

ingin ketika ada kebutuhan untuk aktualisasi diri.

Dilihat dari beberapa teori kebutuhan diatas, dapat dikaitkan bahwa
komunikasi juga menjadi hal yang vital dalam memenuhi kebutuham-
kebutuhan tersebut. Terlebih dalam pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri,
komunikasi menjadi factor yang cukup penting, agar seseorang dapat
diterima oleh orang lain dan kelompok lain, maka komunikasi yang

dibangun haruslah terjalin dengan amat baik.

Smartphone yang mampu menunjang manusia dalam berkomunikasi

juga memiliki peran dalam pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri.



Seseorang yang sedang membangun aktualisasi dirinya, dapat dengan
mudah bergabung dengan masyarakat luas dan menonjolkan kelebihannya
melalui perantara smartphone. Dengan adanya aplikasi komunikasi dan
media sosial dapat membuat seseorang membangun aktualisasi diri dengan
sangat cepat.

Salah satu media social yang paling sedang naik daun saat ini untuk
berkomunikasi adalah aplikasi whatsapp. Hal ini terjadi karena fitur-fitur
aplikasi yang mudah dimengerti oleh penggunanya. Saat ini banyak
pengguna smartphone yang menggunakan aplikasi ini untuk memenuhi
kebutuhan komunikasi seperti informasi yang up to date mengenai berbagai
aspek. Selain itu whatsapp juga dapat menghimpun keluarga, saudara,
kerabat yang tersebar, dengan menggunakan fitur whatsapp group. Fitur ini
sangat bermanfaat dan berperan untuk mempertemukan kembali keluarga
atau kerabat yang jauh dan sudah lama tidak bertemu, bisa berbagi segala
kegiatan melalui fitur foto atau video yang bisa di-share melalui whatsapp.

Jadi, pada dasarnya seluruh aktivitas/ kegiatan yang dilakukan oleh
manusia selalu menggunakan komunikasi sebagai interaksi unuk
melangsungkan aktivitas tersebut. Maka dari itu, komunikasi merupakan
suatu kebutuhan yang fundamental (sangat mendasar) bagi kehidupan
manusia. Dengan demikian, mengingat sangat pentingnya peran
komunikasi dalam kehidupan manusia, komunikasi perlu dipelajari dengan
baik karena, komunikasi yang baik dapat digunakan oleh manusia sebagai
skil untuk dapat mencari suatu pekerjaan, mencari teman/sahabat,

mendapatkan pasangan hidupnya, dan sebagainya.



5. Whatsapp Sebagai Media Komunikasi Sosial

Komunikasi sosial*® adalah suatu kegiatan komunikasi yang Ibih
diarahkan kepada pencapaian suatu situasi integrasi sosial. Karena itu
kegiatan komunikasi sosial lebih intensif daripada komunikasi massa.
Komunikasi juga membutuhkan media, yaitu semua sara Yyang
dipergunaaka untuk memproduksi, mereproduksi, mendistribusikan /
menyebarkan, dan menyamaikan informasi. Media komunikasi sangat
diperlukan dalam interaksi manusia di masyarakat, ole karea media
komunikasi dapat mempermudah penyampaian pesan, mengatasi
hambatan-hambatan komunikasi baik dari segi ruang maupun waktu.

Dengan menggunakan media komunikasi, seseorang dapat dengan
mudah melakukan hubungan dengan siapapun, baik pada jarak dekat
maupupn berjauhan. Apalagi jika media komunikasi tersebut bebrbasis
komuter, maka akan lebih canggih lag didalam memberikan berbagai
fasilitas dan kemudaan untuk kelanvaran proses pnerimaa dan pengiriman
ingormasi. Sudah tidak masala lagi apakah komunikasi yang dilakukan
berbeda kota, atau bahkan erada di tempat yang sangat jauh. Itu
dikarenakan pesan-pesan yang disampaikan dengan media komunikasi
berbasis computer mampu mengatasi hambatan-hambatan geografis.

Penggunaan smartphone merupakan salah satu media komunikasi
yang modern. Smartphone sebagai alat komunikasi sangat membantu
sebagai sarana pertukaran informasi. Contohnya sebagai media

komunikasi, penggunaan smartphone dijadikan langkah utama yang
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diambil orang tua karir pada saat berjauhan dengan anak atau anggota
keluarganya.®® Dan aplikasi whatsapp menjadi salah satu pilihan para
pengguna smartphone untuk saling berkomunikasi. Dikarenakan
banyaknya tawaran kemudahan yang bisa didapat dari aplikasi ini.

Jika dilihat dari fungsinya, aplikasi whatsapp juga dapat dikatakan
memenuhi fungsi media komunikasi, macam-macam fungsi media
komunikasi yaitu:

a) Fungsi produksi, ialah media komunikasi yang berguna utuk
menghasikan informasi.

b) Fungsi reproduksi, ialah media komunikasi yang kegunaannya untuk
memproduksi ulang dan menggandakan informasi.

c) Fungsi penyampaian informasi, ialah media komunikasi yang
dipergunakan untuk menyebarluaskan dan menyampaikan pesan

kepada komunikan yang menjadi sasaran.

Jika mengacu pada 3 poin diatas, maka whatsapp telah memenuhi ke-tiga
fungsi media komunikasi. Dari sisi fungsi produksi, whatsapp mampu
menghasilkan informasi, kemudahan yang disediakan oleh whatsapp
mampu membuat pengguna menghasilkan informasi dengan sangat cepat.
Dilihat dari sisi reproduksi, whatsapp juga mampu menghasilkan dan
menggandakan informasi, dengan adanya fitur forward atau meneruskan
pesan yang diterima untuk dikirim ulang, whatsapp membuat pengguna

mampu menerima dan mengirim ulang informasi yang pengguna tersebut
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terima. Dari sisi fungsi penyampaian informasi, whatsapp juga dapat
dengan mudha menyebarluaskan dan menyampaikan pesan dengan cepat
dan sesuai sasaran, adanya fitur broadcast message atau menyiarkan pesan
secara massal, membuat pengguna dapat dengan mudah menyebarkan

informasi dengan sangat cepat dan secara massal.

Tak hanya dari segi fungsinya, aplikasi whatsapp juga dapat
dikatakan sebagai media komunikasi jika dilihat dari bentuk media
komunikasinya. Dari bentuknya, media komunikasi dapat dikelompokkan

sebagai berikut®°:

a) Media Cetak, ialah segala barang cetak yang dipergunakan sebagai
sarana penyampaian pesan seperti surat kabar, leaflet, brosur, buletin,
dan sebagainya.

b) Media visual, atau media pandang, artinya untuk menerima pesan yang
disampaikan digunakan inera penglihatan. Misalnya lukisan, foto,
pameran, dll.

¢) Media audio, untuk menerima pesan yang disampaikannya digunakan
indera pendengatan, seperti radio, telepon, tape recorder, dll.

d) Media audio-visual, ialah media komunikasi yang dapat dilihat
sekaligus didengar, jadi untuk dapat mengakses informasi yang
disampaikan, digunakan indera penglihatan dan pendengaran sekaligus,

termasuk ini ialah televisi dan smartphone.
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Dari 4 poin diatas, whatsapp termasuk media audio-visual. Dimana melalui
whatsapp pengguna dapat menerima informasi yang berupa teks, foto,
video, dan suara, karena fitur whatsapp yang mendukung adanya transfer

audio dan video secara gratis.

6. Komunikasi Sosial Sebagai Penyamaan Visi Mahasiswa

Dalam berkomunikasi tentunya komunikator ingin komunikan juga
memberikan respon yang baik dan sesuai dengan topic pembicaraannya.
Komunikasi yang efektif, akan membantu komunikator mencapai suatu
tujuan dari komunikasi tersebut.* Hal ini juga yang ingin diterapkan oleh
mahasiswa dalam mencapai visinya dalam berkomunikasi. Komunikasi
yang terjalin dengan sempurna dapat menyatukan pemikiran yang berbeda.
Sebaliknya, jika komunikasi yang terjadi tidak sempurna, maka yang akan
terjadi adalah miskomunikasi. Dalam kehidupannya, manusia memerlukan
komunikasi, baik berkomunikasi dengan individu lain maupun dengan
kelompok atau masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa manusia terbentuk
dari hasil integrasi sosial dengan sesama dalam suatu kelompok atau
masyarakat.

Komunikasi sosial sejajar dengan komunikasi manusia (human
communication) yang di dalamnya terdapat proses komunikasi yang
melibatkan antar individu, kelompok, dan organisasi, beberapa bentuk

komunikasi sosial adalah:
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a. Komunikasi Interpersonal

Pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi ini
paling efektif menggubah sikap pedapat atau prilaku seseorang.
Komunikasi antar pribadi bersifat arus balik terjadi lansung |,
komunikator dapat mengetahui secarah pasti apakah komunikasi
nya berhasil atau tidak dan apakah komunikan merespon pesan
yang di sampaikan oleh komunikatornya.

Komunikasi interpersonal®® adalah komunikasi antara
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik
secara verbal atau nonverbal. Komunikasi interpersonal ini adalah
komunikasi yang hanya dua orang, seperti suami istri, dua sejawat,
dua sahabat dekat, guru-murid dan sebagainya.

Pada hakekatnya komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antar komunikator dengan komunikan, komunikasi
jenis ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap,
pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis
berupa percakapan. Arus balik bersifat langsung, komunikator
mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga. Pada saat
komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti
apakah komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya.

Jika ia dapat memberikan kesempatan pada komunikan untuk
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bertanya. Komunikasi interpersonal, merupakan jenis komunikasi
yang frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari.
b. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok merupakan proses komunikasi di
mana ada sekumpulan dua orang atau lebih yang mempunyai tujuan
bersama yang berintraksi satu sama lain dan mengangap mereka
sebagai bagian dari kelompok tersebut. Meskipun setiap angota
memilih peran berbeda. >

Secara operasional, komunikasi kelompok melibatkan
beberapa element di dalamnya, yaitu interaksi tatap muka, jumlah
anggota kelompok, waktu dan tujuan yang akan dicapai, elemen-
elemen ini merupakan karak teristik yang membedakan kelompok
dengan apa yang di kenal. Yaitu sekumpulan orang yang secara
serentak terikat dalam aktifitas yang sama namun tanpa

komunikasi. >

Visi merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan cita-cita atau
impian sebuah organisasi atau perusahaan yang ingin dicapai di masa
depan.> Mengkomunikasikan sebuah visi bisa dilakukan dengan cara give
and take maksudnya saat individu menyampaikan visinya kepada satu atau
lebih individu lain, visi tersebut dilakukan secara dua arah dan ada

tanggapan dari individu lain untuk bersama-sama menyamakan visi yang
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berbeda dan mengubah visi yang tidak efektif menjadi lebih baik lagi ke
depannya. Visi dapat juga didefinisikan sebagai sekelompok ide yang dapat
menggambarkan kondisi yang ingin dicapai di masa mendatang, dimana
organisasi atau perusahaan akan bergerak dan dibawa menuju ke kondisi
tersebut. Visi bukan hanya menunjukkan arah, tetapi juga memberi inspirasi

dan menjadi sumber kekuatan bagi para penggerak di dalamnya.

Para mahasiswa menggunakan komunikasi sebagai penyamaan visi
dengan mahasiswa lain seperti menyampaikan ide, mengumpulkan
informasi, dan bertukar pendapat dalam suatu forum atau organisasi; bisa
juga dengan berkomunikasi secara personal untuk menghindari adanya
tanggapan yang tidak terduga agar tidak menjadi masalah yang
berkepanjangan di kemudian hari.

Organisasi terbentuk karena adanya kesamaan visi, misi dan tujuan
yang ingin dicapai sekelompok orang dalam organisasi tersebut. Dari sini
setiap unsur yang terdapat di dalam organisasi secara langsung maupun
tidak langsung harus memegang teguh apa yang menjadi tujuan dan prinsip
di dalam organisasi tersebut, sehingga organisasi dapat mencapai visi dan
misi yang telah ditetapkan. Dalam sebuah organisasi kemahasiswaan juga
perlu sebuah penyamaan visi dan misi antar pengurus dan anggota agar
terjalin sebuah kedekatan dan kesamaan dalam berpola pikir serta

memajukan organisasi bersama.



7. Komuniksi Sosial Sebagai Kerukunan dan Kebersamaan Mahasiswa
Komunikasi sosial dapat diartikan sebagai hubungan antara
seseorang dengan orang lain. Hubungan yang baik akan menumbuhkan
derajad keterbukaan orang untuk mengungkapkan dirinya, makin efektif
persepsinya tentang orang lain dan persepsi driinya sehingga semakin
efektif komunikasi yang berlangsung di antara keduanya.

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidak nya
mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep diri
manusia, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan,
terhindar terhindar dari tekanan dan ketegangan antara lain lewat
komunikasi yang menghibur dan memupuk hubungan dengan orang lain
melalui komunikasi manusia dapat bekerja sama dengan anggota
masyarakat lainnya (keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, RT,
RW, desa, dan Negara secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan
bersama.

Komunikasi sosial sejajar dengan komunikasi manusia (human
communication) yang di dalamnya terdapat proses komunikasi yang

melibatkan antar individu, kelompok, dan organisasi.

Kata kerukunan berasal dari kata dasar rukun, berasal dari bahasa
Arab ruknun (rukun) jamaknya arkan berarti asas atau dasar, misalnya:
rukun islam, asas Islam atau dasar agama Islam. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia arti rukun adalah sebagai berikut: Rukun (nomina): (1) sesuatu

yang harus dipenuhi untuk sahnya pekerjaan, seperti: tidak sah sembahyang
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yang tidak cukup syarat dan rukunnya; (2) asas, berarti: dasar, sendi:
semuanya terlaksana dengan baik, tidak menyimpang dari rukunnya; rukun
islam: tiang utama dalam agama islam; rukun iman: dasar kepercayaan
dalam agama Islam. °’

Kata Kebersamaan memiliki makna sebuah ikatan yang terbentuk
karena rasa kekeluargaan/persaudaraan, lebih dari sekedar bekerja sama
atau hubungan profesional biasa. Kebersamaan memiliki empat unsur yang
harus diciptakan dan dijaga oleh setiap individu yang tergabung di dalamnya
antara lain sehati dan sepemikiran (satu visi), tidak egois, rendah Hati dan
kerelaan berkorban. Apabila satu atau lebih individu dengan rela hati
menerapkan keempat unsur tersebut dalam kehidupan maupun komunikasi
sosialnya maka diharapkan dapat terjalin sebuah ikatan yang baik dan kuat
antar individu bahkan dengan organisasi serta membantu dalam proses

perubahan diri menjadi lebih baik.

Mahasiswa sebagai agent of change atau agen perubahan harus
menjadi contoh yang baik dalam menjaga kerukunan beragama dan
perbedaaan di lingkungan perkuliahan. Dari penjelasan di atas, kerukunan
dan kebersamaan dalam komunikasi sosial terhadap sesama mahasiswa
dapat terlihat dari banyaknya mahasiswa yang akhirnya dapat menjalin
komunikasi baik di dalam maupun di luar kampus. Hal ini bisa terlihat dari
aktifitas-aktifitas yang biasa dilakukan para mahasiswa setelah selesai

kuliah. Banyak di antara mereka yang berkumpul sejenak dan bertukar
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informasi tentang mata kuliah, organisasi, dan sebagainya. Dengan adanya
kerukunan dan kebersamaan dalam komunikasi social terhadap mahasiswa
diharapkan ke depannya mahasiswa tidak lagi mudah terpengaruh dan
terjebak dalam fitnah antar umat beragama maupun sikap tidak terpuji
lainnya. Kerukunan umat beragama patut dijaga, karena kerukunan umat
beragama adalah hubungan sesama umat beragama yang di landasi dengan
toleransi, saling pengertian, saling menghormati, saling menghargai dalam
kesetaraan pengamalan ajaran agama dan kerja sama dalam kehidupan

bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

B. Kajian Teori

1. Teori Uses and Gratification

Teori Uses and Gratifications adalah seseorang atau sekelompok orang
yang dianggap aktif dan selektif menggunakan media sebagai cara untuk memenuhi
kebutuhannya. Studi didalam bidang ini memusatkan perhatian pada penggunaan
(uses) media untuk mendapatkan kepuasan (Gratifications) atas kebutuhan
seseorang. Oleh karena itu, sebagian besar perilaku orang tersebut akan dijelaskan
melalui berbagai kebutuhan dan kepentingan individu®®,

Pendapat lain mengenai definisi Uses and Gratifications adalah Teori
Penggunaan dan Pemenuhan Kebutuhan yang dalam Bahasa Inggrisnya Uses and
Gratification Theory adalah salah satu teori komunikasi (massa) dimana titik berat
penelitian dilakukan pada pengguna atau khalayak sebagai penentu pemilihan pesan

dan media.
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Uses and Gratification Theory yang merupakan salah satu dari teori
komunikasi massa melihat audiens dari proses komunikasi massa sebagai individu
yang aktif, selektif dan memiliki tujuan tertentu terkait dengan terpaan media
kepadanya. Artinya individu atau audiens (khalayak) sebagai makhluk sosial
mempunyai sifat selektif dalam menerima pesan yang ada dalam media massa.

Pencetus dari teori uses and gratifications adalah Elihu Katz, Jay G.
Blumlerm dan Michael Gurevitch menurut mereka uses and gratifications meneliti
asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan
tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola
terpaan media yang berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-

akibat lain.

Pendekatan ini secara kontras membandingkan efek dari media dan bukan
‘apa yang media lakukan pada pemirsanya’ (kritik akan teori jarum hipodermik,
dimana pemirsa merupakan obejk pasif yang hanya menerima apa yang diberi
media). Sebagaimana yang diketahui, bahwa kebutuhan manusia yang memiliki
motif yang berbeda — beda. Dengan kata lain, setiap orang memiliki latar belakang,
pengalaman dan lingkungan yang berbeda. Perbedaan ini, tentunya berpengaruh

pula kepada pemilihan konsumsi akan sebuah media.

Katz, Blumler, Gurevitch mencoba merumuskan asumsi dasar dari teori

ini, yaitu®® :

- Khalayak dianggap aktif, dimana penggunaan media massa diasumsikan

memiliki tujuan.
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- Komunikasi massa banyak inisiatif yang mengaitkan pemuasan kebutuhan
dengan pemilihan media terletak pada anggota khalayak.

- Media massa harus bersaing dengan sumber — sumber lain untuk memuaskan
kebutuhannya. Dimana kebutuhannya ialah untuk memuaskan kebutuhan
manusia, hal ini bergantung kepada khalayak yang bersangkutan.

- Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang diberikan
anggota khalayak.

- Nilai pertimbangan seputar keperluan audiens tentang media secara spesifik.

Dalam teori uses and gratifications ditekankan bahwa audiens aktif untuk
menentukan media mana yang harus dipilih untuk memuaskan kebutuhannya.
keberadaan institusi media sebagai sumber informasi tidak lagi dominan. Audiens-
lah yang menggerakkan media massa untuk memenuhi kebutuhan/kepentingan
mereka. Maksudnya bahwa audiens punya otoritas personal untuk menentukan

akan mengkonsumsi media apa, sesuai dengan motivasinya.

Audiens bergerak hanya semata-mata untuk memenuhi kebutuhannya saja.
Motivasi yang berbeda satu orang dan lainnya, menyebabkan audiens cenderung
memilih media yang paling dapat memenuhi kebutuhannya. Kewenangan untuk

memilih inilah yang disebut sebagai otoritas

Audiens dalam memenuhi berbagai motivasi/kebutuhannya. Ada empat
fungsi penting dalam teori uses and gratifications yang mempengaruhi bagaimana

atau alasan audiens menggunakan media, yaitu:

1. Fungsi Mengawasi



Dalam masyarakat modern, pengawasan dan kewaspadaan disediakan
oleh media massa, yang dapat mengawasi dan memantau lingkungan global
dan lokal untuk mendapatkan informasi yang membantu orang menentukan
kepuasan untuk mendapatkan hidup yang lebih baik.

2. Fungsi Sosialisasi

Mencari informasi adalah sifat alami setiap manusia yang membantu
mereka bisa di terima orang lain di masyarakat. Fungsi sosialisasi ini adalah
proses yang tidak akan berhenti dan selalu berhubungan dengan media. Pada
dasarnya, untuk bersosialisasi dengan orang lain, kita pastinya
membutuhkan informasi tentang apa yang akan kita sosialisasikan dengan
orang lain.

3. Fungsi Diversi

Fungsi diversi atau pengalihan berfungsi untuk pengalihan diri
seseorang dari kemajuan sehari-hari melalui media massa, missal dengan
menonton acara televisi, sinetron, berita, acara olah raga.

4. Fungsi ldentitas Pribadi atau psikologi individu
Fungsi identitas pribadi ini mempengaruhi penguatan nilai atau

penambah keyakinan, pemahaman diri, eksplorasi realitas, dan sebagainya.

Dari penjelasan teori uses and gratification diatas, teori tersebut bisa
dikaitkan dengan fenomena komunikasi sosial pengguna smartphone yang terjadi
pada kalangan mahasiswa, terutama mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan

Ampel Surabaya.



2. Pola Komunikasi

Pola komunikasi berasal dari dua kata, yaitu pola dan komunikasi. Arti pola
adalah bentuk atau model yang biasa dipakai untuk membuat atau untuk
menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya jika yang ditimbulkan
cukup mencapai suatu sejenis yang dapat ditunjukkan atau terlihat.®

Sedangkan Komunikasi®® adalah salah satu bagian dari hubungan antar
manusia baik individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Dari
pengertian ini jelas bahwa Komunikasi melibatkan sejumlah orang dimana seorang
menyatakan sesuatu kepada orang lain, jadi yang terlibat dalam Komunikasi itu
adalah manusia itu. Komunikasi berawal dari gagasan yang ada pada seseorang,
gagasan itu di olahnya menjadi pesan dan di kirimkan melalui media tertentu
kepada orang lain sebagai penerima. Penerima pesan, dan sudah mengerti pesannya
kepada pangirim pesan. Dengan menerima tanggapan dari si penerima pesan itu,
pengirim pesan dapat menilai efektifitas pesan yang di kirimkannya. Berdasarkan
tanggapan itu, pengirim dapat mengetahui apakah pesannya di mengerti dan sejauh
mana pesanya di mengerti oleh orang yang di kirimi pesan itu.

Pola komunikasi® bisa diartikan sebagai proses yang atau pola hubungan
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih guna menyampaikan pesan sesuai dengan
yang diinginkan. Menurut Effendy® pola komunikasi terdiri atas 3 macam pola,

yaitu:

%0 Pusat Bahasa Depdiknas., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Ketiga). (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002) him. 469

61 Jalaludin rahmat, Psikologi komunikasi - (cetakan keduapuluhtujuh), (Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 5

62 Ibid., him. 22



1. Pola Komunikasi Satu Arah, adalah proses penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun
tanpa media, tanpa ada umpan balik dari komunikan. Dalam hal ini
komunikan berperan hanya sebagai pendengar.

2. Pola Komunikasi Dua Arah atau Timbale Balik, yaitu komunikasi yang
terjadi dengan proses komunikator dan komunikan menjadi saling
bertukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka. Komunikator pada
tahap pertama menjadi komunikan pada tahap berikutnya, keduanya
saling bergantian fungsi. Namun pada hakekatnya yang memulai
percakapan adalah komunikator utama, yang memiliki tujuan tertentu
melalui proses komunikasi tersebut. Proses komunikasi ini terjadi secara
dialogis, serta umpan balik terjadi secara langsung.

3. Pola Komunikasi Multi Arah, yaitu proses komunikasi yang terjadi
dalam satu kelompok yang memiliki banyak anggota. Komunikator dan
komunikan akan saling bertukar fungsi, proses komunikasinya bersifat

dialogis karena umpan balik terjadi secara langsung.



BAB IlI

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Profil Informan, Objek dan Lokasi Penelitian
1. Profil Informan
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah Mahasiswa IImu
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya pengguna Smartphone. Peneliti
memilih informan dengan Kkriteria mahasiswa yang menggunakan
Smartphone di smartphonenya untuk berkomunikasi dengan teman-
temannya. Berikut data dari para informan yang telah dipilih:
1. Nama > Alvin Khoiron
Smt./Jur./Fak. : 2/llmu Komunikasi/Dakwah & Komunikasi
Usia - 18
Alvin Khoiron atau yang biasa dipanggil Alvin ini
merupakan salah satu mahasiswa semester 2 program studi IImu
Komunikasi di UIN Sunan Ampel. Alvin memiliki smartphone sejak
2013 atau sejak duduk di bangku SMA. Sedangkan untuk aplikasi
Whatsapp, ia baru menggunakannya sejak 2015. Sebelum
menggunakan Whatsapp, Alvin menggunakan aplikasi BBM
(Blackberry Messenger) pada smartphonenya.
Menurutnya, Whatsapp merupakan aplikasi bertukar pesan
yang paling lengkap dan simple dibanding aplikasi sejenis lainnya.

la telah mencoba beberapa aplikasi komunikasi yang ada, seperti



BBM, Line, Whatsapp. Dalam kesehariannya, ia menuturkan teman-
teman dan keluarganya juga lebih memilih Whatsapp, adanya
aplikasi seperti itu mempermudahnya dalam berkomunikasi dengan

teman dan keluarganya meskipun terbatas ruang dan jarak.

. Nama : Nadia Silmi

Smt./Jur./Fak. : 2/limu Komunikasi/Dakwah & Komunikasi
Usia - 18

Mahasiswi llmu Komunikasi semester 2 ini mulai
menggunakan smartphone sejak awal SMA, atau sekitar 5 tahun
yang lalu. Yang membuat Nadia, panggilan Nadia Silmi,
menggunakan smartphone adalah kecanggihan dan kemudahan yang
dapat diperoleh dari penggunaan smartphone. Nadia bebas
menggunakan smartphone dimana dia berada, dengan begitu Nadia
dapat memperoleh banyak informasi-informasi penting terkait
perkuliahan, keluarga, dan perkembangan terkini dari dunia luar.
Whatsapp merupakan aplikasi komunikasi yang Nadia sukai. Nadia
mengaku memiliki banyak grup obrolan pada aplikasi tersebut.
Meksipun ia telah mencoba menggunakan beberapa aplikasi serupa,
namun Nadia tetap memilih Whatsapp sebagai aplikasi favoritnya

sejak 2 tahun belakangan ini.

. Nama : Ardi Pradana

Smt./Jur./Fak. : 4/1lmu Komunikasi/Dakwah & Komunikasi



Usia : 20

Laki-laki berusia 20 tahun ini menuturkan bahwa
smartphone mampu mempermudah kegiatannya sehari-hari.
Mahasiswa semester 4 IImu Komunikasi ini menjadikan smartphone
sebagai sarana komunikasi dengan teman-teman dan keluarganya
sejak 3 tahun yangl lalu. Menurut Ardi Pradana, berkomunikasi
melalui aplikasi di smartphone hampir sama dengan berkomunikasi
secara langsung.

Aplikasi yang paling sering ia gunakan ialah Whatsapp,
menurutnya Whatsapp bisa memenuhi semua kebutuhan komunikasi
via internet, mulai bertukar pesan, foto, video, audio, hingga
bertukar kontak. Telah menggunakan Whatsapp selama setahun ini,
membuat Ardi semakin enggan menggantikan aplikasi Whatsapp
dengan aplikasi lainnya. Menurutnya Whatsapp mampu
menggantikan komunikasi secara langsung yang terbatas jarak dan

waktu.

Nama : Findy Dwi Yana
Smt./Jur./Fak. : 4/llmu Komunikasi/Dakwah & Komunikasi
Usia 19

Gadis berusia 19 tahun ini gemar membawa smartphone
miliknya kemanapun dia pergi. Findy yang merupakan mahasiswa
Ilmu Komunikasi semester 4 mengaku bahwa smartphone menjadi

alat komunikasi utamanya, baik untuk berkomunikasi dengan



keluarga maupun dengan teman, ia menggunakan smartphone sejak
5 tahun yang lalu, atau sejak bangku SMA. Findy mengaku sulit
untuk membagi waktu antara berkomunikasi melalui smartphone
atau berkomunikasi secara langsung. la menuturkan meskipun
bertemu dengan temannya secara langsung, ia tetap membahas hal
dari smartphonenya.

Dari sekian banyak aplikasi komunikasi yang telah
digunakan, Findy mengaku lebih senang menggunakan aplikasi
Whatsapp dan Line. la telah menggunakan 2 aplikasi tersebut sejak

2 tahun yang lalu.

. Nama : Dimas Erwin H.

Smt./Jur./Fak. : 6/llmu Komunikasi/Dakwah & Komunikasi
Usia 21

Laki-laki 21 tahun ini mengaku bahwa smartphone sudah
menjadi kebutuhan yang tidak bisa digantikan. Hal ini terbukti dari
kebiasaan Dimas yang tidak bisa jauh dari smartphone-nya sejak 5
tahun yang lalu. Dimas yang merupakan mahasiswa Ilmu
Komunikasi semester 6 ini mengaku bahwa komunikasinya dengan
orang-orang yang dikenalnya semakin akrab dengan hadirnya
smartphone. Jarak yang seharusnya menghambat komunikasinya
Kini tidak ia permasalahkan berkat adanya smartphone dan aplikasi

komunikasi yang tersedia. Dari banyak aplikasi komunikasi, ia lebih



suka menggunakan Whatsapp sejak 2 tahun yang lalu, karena

dianggap aplikasi yang paling sederhana dibanding aplikasi lainnya.

. Nama : Firly Aviliani
Smt./Jur./Fak. : 6/llmu Komunikasi/Dakwah & Komunikasi
Usia : 20

Firly merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi semester 6
yang mengaku sudah 6 tahun menggunakan smartphone dalam
berkomunikasi dengan keluarga maupun teman-temannya. Firly
mengaku memperoleh banyak kemudahan untuk mengobrol bahkan
bisa bertatap muka melalui fitur Video Call dengan orang
terdekatnya yang berada jauh darinya. Untuk aplikasi komunikasi,
Firly lebih sering menggunakan aplikasi Whatsapp, dan Line. Sudah
skeitar 2 tahun ia aktif menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut.
Meskipun ia telah mencoba banyak aplikasi lainnya yang serupa,

namun ia lebih memilih 2 aplikasi tersebut.

. Nama : Choirotul Umayah
Smt./Jur./Fak. : 8/llmu Komunikasi/Dakwah & Komunikasi
Usia 21

Itul, panggilan akrab dari Choirotul Umayah ini mengaku
bahwa smartphone sangat membantu kehidupannya terutama saat ini
dimana Itul sedang menjalani masa-masa pengerjaan tugas akhir.

Mahasiswi semester 8 llmu Komunikasi ini mengatakan bahwa



dengan adanya smartphone dan aplikasi komunikasi maka Itul bisa
mendapatkan informasi secara cepat mengenai informasi-informasi
terkait tugas akhirnya. Untuk Kkesehariannya, Itul banyak
menggunakan aplikasi Whatsapp dan BBM sebagai media
komunikasi online.

Mulai menggunakan Whatsapp sejak 2 tahun yang lalu,
membuat Itul enggan berpindah aplikasi untuk berkomunikasi
dengan teman-temannya. Komunikasi yang dijalankan via
smartphone juga tidak berbeda dengan komunikasinya secara
langsung, karena smartphone hanya mempermudah komunikasi

tanpa mengubah isi dari pesan tersebut.

. Nama : Ghinan Ahmad Zen Abidin

Smt./Jur./Fak. : 8/Ilmu Komunikasi/Dakwah & Komunikasi
Usia 21

Pria berusia 21 tahun ini mengaku smartphone sudah
menjadi kebutuhan. Mahasiswa semester 8 llmu Komunikasi ini
menggunakan smartphone untuk mendapatkan informasi mengenai
perkuliahan, berita, atau hanya sekedar menyambung silaturrahim.
Obrolan yang dilakukannya dengan teman-teman atau keluarganya
juga tidak berbeda dengan komunikasi secara langsung. Aplikasi
komunikasi yang digunakan Ghinan adalah Line, dan Whatsapp,

kedua aplikasi tersebut telah ia gunakan lebih dari 2 tahun.



Menurutnya ada kelebihan dan kekurangan dari tiap aplikasi
tersebut, contohnya pada aplikasi Whatsapp, foto dan video yang
diterima otomatis tersimpan pada galeri smartphone-nya, sedangkan

pada Line, file tersebut harus diunduh terlebih dahulu.

2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang,
atau yang menjadi pusat perhatian dan tujuan penelitian. Sifat keadaan
dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa
perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra,
simpati-antipati, dan bisa juga berupa proses®.

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi sosial
pengguna Smartphone di kalangan Mahasiswa llmu Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya. Objek penelitian ini merupakan salah satu
bagian dari komunikasi interpersonal maupun berkelompok yang
dilakukan oleh pengguna Smartphone dengan orang lain, secara non-
verbal. Setiap tindakan dan perbuatan apa yang dilakukan oleh
pengguna Smartphone ini, merupakan bentuk dari perilaku komunikasi.
Perilaku komunikasi adalah upaya dan tindakan seseorang dalam
berkomunikasi, baik itu di sengaja atau tidak disengaja, verbal maupun
non-verbal yang di dalamnya terdapat motif yang mendorongnya.
Disebut perilaku komunikasi jika terdapat penciptaan pesan dan

penafsiran pesan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa perilaku bisa

84 Saifudin, Azwar, Metode Penelitian (cetakan ketiga), (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003) him.

36



dikatakan komunikasi, apabila terdapat orang lain yang menafsirkan

pesan dari yang menciptakan pesan tersebut.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Program Studi lImu Komunikasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Program Studi Ilmu Komunikasi adalah salah satu program studi
yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel yang
berdiri sejak tahun 2000, dan menjadi salah satu program studi non-Studi
Islam. Saat ini program studi ini mendapat status Akreditasi B.%

Sedangkan untuk visi dan misi Program Studi IImu Komunikasi
adalah sebagai berikut:
Visi :

Pusat Pengembangan IlImu Komunikasi yang Unggul berdasarkan
nilai-nilai Islam Ke-Indonesia-an
Misi :

a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu komunikasiberdasarkan nilai-
nilai Islam Ke-Indonesia-an yang memiliki keunggulan dan
berwawasan global.

b. Mengembangakan riset ilmu komunikasi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat.

c. Melaksanakan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat dalam

perspektif ilmu komunikasi.

85 http://fdik.uinsby.ac.id/index.php/prodi-ilmu-komunikasi-kom/13-prodi-ilmukomunikasi-kom,
diakses pada 5 April 2017



http://fdik.uinsby.ac.id/index.php/prodi-ilmu-komunikasi-kom/13-prodi-ilmukomunikasi-kom

Standar Kelulusan Program Studi IImu Komunikasi
1. Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar adalah kompetensi yang dimiliki oleh setiap
mahasiswa (landasan kepribadian) sebagai dasar bagi
kompetensi utama, kompetensi pendukung dan kompetensi
lainnya. Adapun kompetensi dasar lulusan Program Studi limu
Komunikasi sebagai berikut:

a. Memiliki  ilmu tentang Islam serta mampu
menerapkannya di masyarakat dalam menjalankan
profesinya

b. Memiliki ketrampilan berbahasa Indonesia dan Asing
yang menunjang profesinya

c. Memiliki kecakapan partisipatif dan bertanggungjawab
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

d. Memiliki sikap ilmiah dan bertanggungjawab terhadap

ilmunya

2. Kompetensi Utama
Kompetensi utama adalah kompetensi yang dimiliki oleh setiap
mahasiswa sesudah menyelesaikan pendidikannya di program studi.
Adapun kompetensi utama lulusan Program Studi IImu Komunikasi

sebagai berikut :



Memiliki wawasan, pengetahuan dan kemampuan untuk
memahami, menganalisis, serta memecahkan permasalahan
komunikasi berdasarkan nilai-nilai Islam Ke-Indonesia-an
Memiliki pengetahuan dan keterampilan merencanakan,
menerapkan dan mengevaluasi program komunikasi dalam
berbagai konteks lokal dan global berdasarkan nilai-nilai Islam
Ke-Indonesia-an.

Memiliki motivasi, sikap, dan perilaku sesuai dengan etika
profesi dalam mengembangkan profesionalisme di bidang
komunikasi, dan bertanggungjawab terhadap pemanfaatan
kemajuan teknologi komunikasi berdasarkan nilai-nilai Islam
Ke-Indonesia-an.

Memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan
sistem informasi dan komunikasi serta mengembangkan
kompetensi komunikasi sesuai dengan kebutuhan profesi,
industri, dan sosial berdasarkan nilai-nilai Islam Ke-Indonesia-
an.

Kompetensi Pendukung

Kompetensi pendukung adalah kompetensi yang diharapkan
dapat mendukung kompetensi dasar dan kompetensi utama yang
ditetapkan oleh program studi sebagai pilihan yang harus dipilih
oleh mahasiswa dalam mendukung profesinya antara lain:

a. Spesialisasi Broadcasting



1. Memiliki kemampuan sebagai perencana, pengatur,
pengawas, dan pelaksana kegiatan bidang penyiaran
radio dan televisi.

2. Memiliki kemampuan mengembangkan aplikasi
komunikasi terapan untuk radio dan televisi serta dapat
mengikuti perkembangan teknologi komunikasi di masa
depan.

3. Memiliki kemampuan mengelola usaha di bidang radio,
televisi dan media online

4. Memiliki kemampuan merumuskan dan mengantisipasi
masalah di bidang penyiaran radio, televisi, dan media
online.

b. Spesialisasi Public Relations

1. Memiliki kemampuan untuk merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan dan mengawasi
program komunikasi bidang public relation

2. Memiliki kemampuan dan ketrampilan berkomunikasi
melalui lisan, tulisan, media massa, serta teknologi
komunikasi berbasis cyber public relations dalam
membangun hubungan dengan stakeholder yang
didasarkan pada kepercayaan (trust)

3. Memiliki kemampuan mengelola usaha di bidang public

relations



4. Memiliki kemampuan merumuskan dan mengantisipasi

masalah di bidang public relations.

c. Spesialisasi Advertising

1. Memiliki kemampuan sebagai perencana, pengatur,
pengawas dan pelaksana kegiatan bidang periklanan.

2. Memiliki kemampuan mengembangkan aplikasi media
komunikasi terapan bidang periklanan serta dapat
mengikuti perkembangan teknologi komunikasi di masa
depan

3. Memiliki kemampuan mengelola usaha di bidang
periklanan.

4. Memiliki kemampuan merumuskan dan mengantisipasi
masalah di bidang periklanan.

4. Kompetensi Lainnya
Kompetensi lainnya adalah kompetensi yang dianggap perlu
dimiliki oleh mahasiswa sebagai bekal mengabdi di masyarakat
baik yang terkait langsung maupun tidak langsung. Adapun
kompetensi lainnya yaitu memiliki kemampuan entrepreurner di

bidang komunikasi.

Program Studi IlImu Komunikasi ini beralamatkan di JI. Ahmad Yani
117, Surabaya, atau satu alamat dengan Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel, yang biasa disingkat UIN Sunan Ampel. UIN Sunan Ampel adalah



salah satu perguruan tinggi negeri di Surabaya yang menyelenggarakan
pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidispliner serta sains dan teknologi.
Sunan Ampel sendiri adalah nama salah seorang Walisongo, tokoh
penyebar Islam di Indonesia.

Letaknya yang strategis membuat UIN Sunan Ampel mudah untuk
dituju, karena berada di tengah kota yang dapat menghubungkan Surabaya
dengan kota sekitarnya seperti Sidoarjo dan Gresik. Untuk mencapai UIN
Sunan Ampel, hanya butuh 20 menit dari Bandara Juanda, 15 menit dari
Terminal Bungurasih dan 30 menit dari Stasiun Kereta Api Gubeng.
Gedung UIN Sunan Ampel juga mudah untuk ditemukan, dengan desain
yang terkesan mewah bak gedung timur tengah, membuat UIN Sunan
Ampel mudah terlihat oleh pengguna jalan raya. Masjid Ulul Albab yang

berdiri megah dijajaran gedung utama juga menjadi ikon UIN Sunan Ampel.

. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian berisi tentang data penelitian yang
terutama terkait pada fokus penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan
teknik wawancara mendalam dengan berpedoman pada pertanyaan
penelitian/teknik wawancara dan observasi langsung oleh peneliti turun ke
lapangan dengan tujuan agar peneliti dapat mengetahui data dan
mendapatkan dokumentasi secara langsung sehingga akan memudahkan
peneliti dalam menganalisis permasalahan yang diteliti yaitu mengenai
perilaku komunikasi sosial pengguna Smartphone di kalangan mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.



Berkembangnya teknologi komunikasi yang salah satunya dalam
bentuk smartphone dan diikuti bertambahnya minat para penggunanya,
membuat peneliti tertarik untuk mengetahui komunikasi yang bisa terjadi
melalui smartphone itu sendiri. Fenomena komunikasi melalui smartphone
dikalangan mahasiswa, menjadikan penelitian ini lebih menarik mengingat
hampir semua mahasiswa kini memiliki satu atau lebih perangkat
smartphone. Peneliti juga ingin mengetahui apakah dengan adanya
smartphone, membuat penggunanya menjadi enggan berkomunikasi sosial

secara langsung atau tidak.

1. Komunikasi Sosial Pengguna Smartphone di Kalangan Mahasiswa
Ilmu Komunikasi UINSA Surabaya
Komunikasi sosial bisa terjadi karena faktor adanya interaksi dua
orang atau lebih yang saling berkomunikasi, sehingga diantara individu-
individu tersebut timbulnya interaksi sosial. Berkembangnya teknologi
membuat komunikasi sosial menjadi lebih mudah dilakukan. Salah
satunya dengan adanya smartphone atau telepon pintar dan banyaknya
pilihan aplikasi komunikasi. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mencari
tahu komunikasi sosial yang terjadi antara para pengguna smartphone,
di kalangan mahasiswa llmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.
Peneliti mencoba melakukan observasi di lapangan dan juga melakukan
beberapa wawancara mengenai kegiatan-kegiatan komunikasi sosial

yang dilakukan oleh para pengguna smartphone di kalangan mahasiswa



Illmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, dan hasil data-datanya
sebagai berikut:
a. Pembahasan Perkuliahan
Salah satu informan yang memberikan gambaran proses
komunikasi melalui smartphone adalah Alvin Khoiron atau lebih
akrab dipanggil Alvin. Dalam wawancara mengenai komunikasi
yang ia lakukan melalui smartphonenya, Alvin menyebutkan bahwa
komunikasi melalui smartphone sangatlah memudahkan ia untuk
mendapat dan berbagi informasi tentang tugas perkuliahan dengan

teman-temannya.’

”Adanya WA (whatsapp) ini bikin saya tetep bisa tanya-tanya
tentang tugas ke temen-temen, meskipun tengah malem kalo lagi
asik bahas tugas ya jadi gak ngantuk. Tinggal chatting sama kirim-
kirim foto tugasnya, gampang sih.”®

Kemudahan dalam berbagi informasi tugas kuliah dapat
dirasakan oleh Alvin, tanpa perlu memperhitungkan waktu dan
tempat, 1a bisa saling berdiskusi dengan temannya tentang tugas-
tugas perkuliahan meskipun hingga tengah malam . Juga
menurutnya, selama ini ia berkomunikasi menggunakan smartphone
tidaklah jauh berbeda dengan komunikasi secara langsung. la
menyebutkan bahwa smartphone hanya memudahkan proses

komunikasinya, bukan mengubah pesan yang ia sampaikan. Setiap

pesan yang ia sampaikan melalui aplikasi komunikasi yang ia
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gunakan, ia mengaku tak pernah miss-komunikasi dengan lawan

chatting-nya.

“"Hampir tiap saat saya pake Whatsapp mas.. Untuk isi
pesannya, lawan chatting saya juga bisa ngerti kok apa yang saya
bahas. Selama kita bisa milih kata dan bahasa yang gampang
dimengerti, kayaknya sama aja kok komunikasi lewat HP atau
komunikasi langsung. Lagian kalo ketemu langsung ya saya ngobrol
banyak sama temen-temen. Saya aktif lewat smartphone bukan
berarti saya gak komunikasi secara langsung. Enaknya lewat HP itu
gak terbatas waktu atau tempat, bahas tugas yang deadline mepet
juga bisa sampe tengah malem kayak yang tadi saya jelasin.”®’

Pengakuan Alvin diatas menunjukkan bahwa selama bahasa
yang digunakan mudah diterima dan dicerna, menurutnya tak
masalah jika tak bertemu secara langsung. Lagipula aktif di media
sosial bukan berarti pasif di dunia nyata, ia mengaku setiap harinya
tetap berkomunikasi secara langsung dengan orang lain, komunikasi
melalui smartphone-nya hanya ia lakukan ketika tidak ada teman
bicara di dunia nyata.

Tak hanya Alvin yang mengatakan bahwa komunikasi via
Whatsapp bisa mempermudah kegiatannya sehari-hari, Ardi Pradana
juga menuturkan bahwa komunikasi yang ia lakukan dengan teman-
temannya melalui smartphone-nya lebih bebas dan tak terbatas jarak
dan waktu. Materi yang didapat dari perkuliahan siang hari bisa

dibahas lagi melalui chatting.
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”Enaknya ada smartphone ini bisa bikin saya tetep kontak-
kontakan sama orang lain mas, meskipun terpisah jarak dan waktu.
Contohnya kalo ada materi kuliah yang aku atau temenku kurang
paham, ya bisa saling sharing lewat Whatsapp itu.”®8

la juga memiliki beberapa teman akrab yang setiap hari
berkomunikasi secara langsung maupun melalui Whatsapp. Ardi
mengatakan bahwa ia dan teman-teman akrabnya tersebut selalu

membahas tugas bersama di kampus, namun setelah kuliah selesali

tak jarang mereka membahasnya lagi di grup obrolan bersama.

”Tiap hari setelah kuliah ya chattingan sama temen-temen
pake WA mas, apalagi kalo sama temen-temen akrab, di kampus
ngomongin segala hal termasuk tugas-tugas, nanti pas pulang ya
chattingan lagi bahas tugas yang belum selesai. Kan ada grup sendiri
buat aku sama temen-temen akrab, jadi disitu bisa guyon bareng
sampe bahas tugas bareng-bareng.”%®

Informan diatas menggambarkan mudahnya komunikasi yang
terjadi melalui smartphone. Meskipun terpisah jarak dan waktu,
komunikasi tetap bisa terjalin dengan adanya smartphone.
Pembahasan tentang tugas-tugas perkuliahan juga bisa terjadi
melalui smartphone. Komunikasi yang disampaikan melalui
smartphone juga tidak jauh berbeda dengan komunikasi secara

langsung, hanya berbeda medianya.
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b. Ngobrol Dengan Grup Pertemanan

Hadirnya smartphone dan aplikasi-aplikasi yang tersedia
memang bisa membuat penggunanya merasa nyaman dengan fitur-
fitur yang ditawarkan. Pada aplikasi Whatsapp, salah satu fitur yang
sering digunakan penggunanya adalah fitur grup obrolan (group
chatting), melalui grup obrolan para anggotanya bisa saling
bercanda hingga saling bertukar pikiran, ide, dan gagasan.

Seperti yang dituturkan oleh Nadia, wanita yang memiliki
nama lengkap Nadia Silmi ini mengaku bahwa smartphonenya
berfungsi untuk mempermudah ia dalam berkomunikasi dengan
orang lain. Pesan yang ia sampaikan juga lebih cepat diterima oleh
orang banyak melalui grup obrolan yang ada. Menurutnya,
komunikasi yang ia jalin dengan teman-teman dan keluarganya
melalui pertemuan langsung atau lewat aplikasi komunikasi tak ada
bedanya. Ketika bertemu langsung dengan teman atau keluarganya,
tak jarang topik pembicaraan mereka disangkut pautkan dengan
topik sebelumnya yang dibahas pada grup Whatsapp, sehingga
komunikasi pada Whatsapp maupun komunikasi langsung bisa

saling berhubungan.

”Sama aja sih mas, meskipun aku aktif di Whatsapp, ada
grupnya juga, tapi juga aktif di kegiatan yang butuh pertemuan
langsung. Kadang di grup cuma bahas nanti mau ngapain aja, jadi
ketika ketemu langsung action gak perlu diskusi lagi. Lewat HP juga
bisa ngobrol sama orang lain kayak biasanya kok, bedanya cuma gak
ketemu langsung. Yang sering dilakuin ya ngobrol masalah apa di



grup, nanti pas ketemu langsung ya ngobrol masalah yang sama, jadi
nyambung gitu ceritanya.” "

Fitur grup obrolan pada aplikasi Whatssapp nampaknya
cukup berpengaruh dalam interaksi komunikasi sosial. Dimana salah
satu anggotanya bisa memberikan informasi kepada anggota lainnya
dan bisa saling menanggapi. Mudahnya komunikasi melalui fitur
grup obrolan juga dirasakan oleh Dimas Erwin, lelaki yang biasa
dipanggil Dimas ini mengaku sering menggunakan grup obrolan
untuk mengobrol dengan teman-teman atau bahkan dengan

dosennya.

”Tiap hari aku sharing sama temen-temen lewat grup mas.
Meskipun cuma sekedar ngobrol santai, guyonan, atau bahkan bahas
kuliah selalu pake grup. Kecuali obrolannya emang butuh privasi,
baru aku chatting personal. Malah ada juga grup yang isinya ada
dosen, jadi di grup itu temen-temen bahas yang serius-serius aja mas,
sungkan sama dosen hehe. Kalo ada pertanyaan tentang perkuliahan
atau informasi akademik biasanya dosennya ikutan nimbrung.
Dosen yang ikut grup juga dosen-dosen tertentu, biasanya yang
gampang akrab sama mahasiswa.”’*

Komunikasi mahasiswa dengan dosen juga semakin terjalin
dengan hangat berkat adanya fitur grup obrolan ini. Tak hanya dari
pengakuan Dimas, mahasiswi lain bernama Choirotul Umayah

mengamini pernyataan Dimas, menurut Choirotul, grup yang

beranggotakan dosen membuat hubungan mahasiswa dengan dosen
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lebih akrab. Bimbingan skripsi juga dimudahkan dengan adanya
grup obrolan Whatsapp, karena ia memiliki grup yang
beranggotakan dosen pembimbing dan mahasiswa-mahasiswa

bimbingan lainnya.

”Dosen pembimbing skripsiku nyuruh bikin grup biar sharing
info tentang skripsi bisa lebih gampang. Jadi kalo ada pengumuman
jadwal siding atau syarat-syarat kelulusan ya lewat grup itu.
Mahasiswa juga lebih gampang tau jadwal dosen, karena kalo
misalnya besok dosen ga bisa konsultasi, lainnya langsung tau
karena dishare di grup.”’?

Memang biasanya grup obrolan terdiri dari banyak anggota
dengan tujuan atau kepentingan yang sama, contohnya grup yang
beranggotakan para mahasiswa satu kelas, mahasiswa satu jurusan,
atau mahasiswa dengan dosen. Namun dari penuturan Ghinan

Ahmad, ia mengaku memiliki grup yang hanya berisikan 5 orang

anggota saja, yaitu beranggotakan ia dan 4 sahabatnya di kampus.

”Malah aku punya grup WA (Whatsapp) yang isinya cuma 5
orang sahabat-sahabatku, biar gak chat personal satu-satu. Jadi mau
bahas apa aja bisa barengan di grup. Nanti kalo ketemu ya dilanjut
sama pembahasan yang diobrolin di grup. Biasanya abis ngobrolin
sesuatu di kampus terus pas pulang bahas lagi di grup hehe.”"

Adanya fitur grup obrolan memang memudahkan para

pengguna aplikasi tersebut dalam berkomunikasi dengan para
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anggotanya tanpa harus mengirim pesan kepada masing-masing
anggota. Seperti yang diutarakan oleh sumber-sumber diatas, tanpa
harus melalui jalur pribadi, informasi yang ingin disebar lebih cepat
dan praktis jika melalui grup obrolan Namun yang harus
diperhatikan adalah privasi yang harus dijaga, karena tiap anggota

bisa membaca semua informasi yang disebar melalui grup tersebut.

Penyebaran Pengumuman Kampus

Tak hanya mempermudah mahasiswa dalam bertukar
informasi tugas kuliah, hadirnya smartphone dinilai dapat
menyebarkan informasi tentang akademik secara cepat dan tepat
sasaran. Pengumuman tentang perkuliahan yang biasanya hanya
ditempel di papan mading Kini bisa dengan mudah berada di
genggaman tangan mahasiswa.

Penyebaran informasi akademik ini berlangsung cukup
mudah, salah satu mahasiswa yang telah mengetahui pengumuman
terbaru cukup berbagi informasi di grup kelas atau grup jurusan.
Informasi yang disebar bisa dengan kata-kata atau foto surat
pengumuman Yyang diterbitkan oleh pihak akademik. Seperti
penjelasan Dimas Erwin, ia menuturkan bahwa pengumuman
tentang perkuliahan yang diterbitkan oleh akademik dapat diketahui
dengan cepat, di grup kelas teman-temannya selalu membagikan

informasi terkini tentang perkuliahan.



“kalo ada pengumuman dari akademik selalu disebarin lewat
grup, biasanya kosma yang pertama nyebarin karena dia kan
dikasihtau dari dosen langsung. Kadang juga grup yg ada dosennya
ya dosen itu yang ngasihtau lebih dulu.”’*

Informasi mengenai perkuliahan dan akademik Kkini bisa
disebar dengan cepat dan mudah. Tak perlu bertemu langsung
dengan para mahasiswa, staf akademik ataupun dosen hanya perlu
memberi informasi kepada kosma (ketua kelas) yang otomatis akan
disebarkan oleh ketua kelas melalui grup kelas atau grup jurusan.

Tak jauh berbeda dengan pengakuan Erwin, mahasiswi
semester 7 yang bernama Firly Aviliani juga mengungkapkan bahwa
penyebaran informasi akademik bisa ia peroleh cukup dari

penyebaran di grup kelas. Biasanya informasi tersebut mengenai

pendaftaran seminar, beasiswa, hingga tentang skripsi.

”Saya beberapa kali ikut seminar ya taunya dari grup mas.
Temen-temen dikasitau dari dosen mungkin, jadi langsung disebarin
gitu. Enaknya lagi kalo pas pendaftaran-pendaftaran dibuka kita bisa
tau cepet, kayak pendaftaran skripsi gitu kan biasanya disebarin
lewat WA juga mas. Jadi mahasiswa tinggal nyiapin data-data yang
diperlukan terus dikumpulin ke akademik. Orang akademik ga
terlalu repot ngasihtau syaratnya apa aja karena dari medsos udah
disebar persyaratan-persyaratannya mas.” "

Penuturan Firly sebagaimana diatas menunjukkan bahwa
hadirnya smartphone tidak hanya membantu mahasiswa dalam

berdiskusi masalah mata kuliah, namun dapat berguna untuk
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menyebarluaskan informasi dari pihak akademik. Para staff dan
petugas akademik juga dimudahkan dengan adanya media social
sperti saat ini. Karena hanya dengan menyerahkan informasi kepada
salah satu mahasiswa, maka informasi itu akan tersebar dengan

sendirinya.

. Berbagi Topik Islami

Penyebaran dakwah berupa kata-kata islami, motivasi islami,
hingga tentang peringatan larangan-larangan agama sering dijumpai
pada grup obrolan atau obrolan pribadi di Whatsapp. Dakwah
melalui media sosial bisa berupa membagikan cerita islami, foto
islami, atau video tentang agama Islam. Pengguna Whatsapp dengan
mudah mendapatkan kalimat-kalimat islami tersebut dari grup atau
obrolan lain, sehingga pengguna hanya membagikan ulang dengan
tujuan mengingatkan atau sekedar ingin berbagi informasi tentang
agama Islam

Tak jarang dakwah melalui Whatsapp bisa bermanfaat bagi
orang lain, seseorang yang menerima dan membaca dakwah tersebut
bisa tergugah hatinya untuk berbuat kebaikan. Seperti penuturan dari

Ghinan Ahmad ini,

”Hampir tiap hari di grup dapet ‘broadcast’ yang isinya tentang
agama. Kalo lagi di kelas sih gak aku baca mas, tapi pas udah ada
waktu baru aku baca karena biasanya menarik topiknya, ya tentang
kehidupan sehari-hari gitu. Keseringan sih malah aku sadar abis baca



broadcast-broadcast gitu, jadi sadar kalo gini gitu itu efeknya gimana
dalam agama.”’®

Senada dengan penyataan Ghinan, remaja lain bernama Alvin
Khoiron juga berpendapat sama.

“grup ga pernah sepi mas, kalo gak ada topic chatting ya
temen-temen suka kirim quote atau cerita isami. Secara ga langsung
kan temen-temen juga dakwah, saya juga pernah tersadarkan akan
kesalahan-kesalahan setelah baca dari grup, rasanya menyesal gitu
mas.”’’

Berdakwah melalui smartphone pada jaman ini memang
tidaklah sulit. Yang perlu diingat, pengguna harus menyaring
informasi tentang materi dakwah yang akan dibagikan, sudah sesuai

dengan syariat Islam atau justru menyesatkan umat muslim.

e. Ajang Gosip
Tak sedikit mahasiswa-mahasiswa yang mengaku bahwa
aplikasi Whatsapp biasa mereka gunakan untuk berghibah. Hal
paling sepele contohnya adalah mereka membicarakan teman kuliah.
Dalam hubungan pertemanan, membicarakan teman lain saat
berkumpul adalah hal yang wajar. Kini dengan adanya smartphone,
kegiatan yang sebenarnya kurang terpuji ini dapat dengan mudah

dilakukan para penggunanya, seperti penuturan Findy Dwi Yana ini.

”selain dibuat diskusi tugas atau tanya-tanya materi, WA
biasanya aku pake buat gosipin temen lain mas. Kan aku punya grup
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yang isinya cewek-cewek semua gitu, jadinya ya kita sering
‘ngerasani’ anak lain hehe. Biasanya ada satu orang yang memulai
duluan, jadi kayak ngasi pesan pembuka gitu, baru temen-temen
lainnya saling nimpali sampe nggosip bareng.”’®

Pengakuan Ardi memang bukan hanya isapan jempol belaka,
mahasiswi lain bernama Firly Aviliani juga mengatakan hal yang
sama. Disela-sela wawancara dengan Findy, ia tampak sibuk

bermain smartphone miliknya. Sesekali dia tersenyum dan tertawa

saat membaca pesan masuk pada telepon pintarnya.

”Gak Cuma buat berdiskusi masalah serius mas, saya sama
temen-temen sering juga bahas yang gak penting. Ya contohnya
‘ngerasani’ temen lain. Kadang di kampus udah ketemu temen-
temen, eh pas di kos tetep bahas temen yang tadi itu hehehe. Kaya
sekarang ini mas, temen-temenku lagi bahas anak jurusan lain.”"°

Nampaknya kebiasaan ghibah yang cenderung dilakukan oleh
kaum wanita memang sulit dihindari. Terbukti dari pengakuan-
pengakuan informan diatas, yang menyatakan bahwa smartphone
pun bisa menjadi ruang ghibah.

f. Perselisihan Pendapat

Perbedaan pendapat wajar terjadi dalam proses komunikasi.

Proses komunikasi sosial yang terjalin melalui smartphone juga

memiliki kemungkinan untuk terjadinya perdebatan. Perdebatan

terjadi akibat adanya dua pihak atau lebih yang memiliki perbedaan
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pendapat, pandangan, atau saling beropini masing-masing. Pada
aplikasi Whatsapp baik itu dalam pesan pribadi ataupun dalam grup
obrolan juga sering terjadi perdebatan. Seperti yang dituturkan oleh
Alvin Khoiron, ia mengatakan bahwa dirinya sering berbeda

pendapat dengan temannya saat chatting melalui Whatsapp.

”Beda pendapat gak Cuma pas ketemu mas, kadang kalo
chatting sama temenku juga debat dikit, biasanya masalah tugas atau
bahkan agama hehe. Cuma debatnya biasa mas, aku beropini dia juga
beropini jadinya debat gitu.””®

Tak hanya melalui pesan pribadi, ternyata debat juga sering
terjadi pada grup obrolan. Grup obrolan yang beranggotakan
beberapa orang juga berpotensi terjadinya debat, karena tiap orang
memiliki pandangan yang berbeda. Seperti hasil wawancara dengan
mahasiswi bernama Findy Dwi Yana, ia mengungkapkan bahwa
dalam grup obrolan juga sering terjadi debat. Debat pada grup
obrolan umumnya terjadi karena dalam diskusi ditemukan beberapa

hasil yang berujung pada perselisihan pendapat antar anggota grup.

”Biasanya di grup sering ada temen-temen yang debat gitu.
Padahal masalahnya kadang sepele, cuma karena beberapa anak ada
yang setuju dan lainnya ga setuju ya akhirnya ada yang pro dan
kontra.”8!
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Perdebatan yang terjadi tidaklah bisa dihindari, karena
perdebatan adalah hal yang wajar dalam berkomunikasi dan

berdialog.

g. Pengganti Telepon Reguler

Hadirnya aplikasi Whatsapp pada kehidupan mahasiswa
sangatlah membantu. Salah satu fitur yang digemari para mahasiswa
adalah layanan telepon suara dan video secara gratis. Tak seperti
telepon reguler menggunakan provider telekomunikasi, telepon
melalui aplikasi whatsapp tidak dipungut biaya sama sekali baik itu
telepon suara ataupun telepon video. Telepon melalui whatsapp
hanya menggunakan paket data internet, bukan menggunakan pulsa
reguler.

Adanya telepon gratis inilah yang sering dimanfaatkan
mahasiswa untuk saling berkomunikasi dengan teman-temannya
saat ingin berdiskusi atau hanya sekedar menyambung silaturrahim.
Seperti penjelasan dari Nadia Silmi, ia menerangkan bahwa layanan
telepon suara dan video gratis membuat ia sering melakukan

panggilan dengan teman-temannya.

”WA enak ada telepon gratisnya. Aku kalo di rumah terus
pengen ngobrol sama temen-temen tinggal telepon aja lewat WA.
Kalo lagi banyak kuota ya aku teleponya yang lama sama sahabatku
kuliah hehe. Daripada telepon biasa kan pake pulsa mas, kalo pake
WA kan Cuma pake kuota data.”®?
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Tak hanya panggilan suara yang digemari para mahasiswa,
contohnya pengakuan dari informan yang bernama Ardi Pradana ini,
ia sering menggunakan fitur Whatsapp yaitu panggilan video gratis.

”Video call bisa lebih jelas ngomongnya, karena selain
dengerin suaranya tapi juga liat orangnya. Yaa kayak aku sama
temen-temenku kalo lagi males ngapa-ngapain di rumah ya kadang
video call. Apalagi di rumah ada wifi jadinya gak mikir kuota abis
hehe.”®3

Dengan adanya fitur panggilan suara dan video gratis,
membuat pengguna Whatsapp semakin intens berkomunikasi

dengan orang-orang terdekatnya, karena kemudahan yang

ditawarkan oleh aplikasi tersebut dapat digunakan secara bebas.

h. Sarana Pencarian Jati Diri

Manusia memiliki rasa emosional yang berbeda-beda.
Sebagian orang memilih untuk memendam perasaannya, tapi
sebagian orang lainnya lebih memilih untuk mengungkapkan
perasaan atau ekspresi yang sedang dirasakan saat itu juga. Adanya
fitur ‘Status’ pada whatsapp membuat orang yang gemar
mengungkapkan emosional memiliki wadah untuk meluapkannya.
Status pada Whatsapp adalah sebuah fitur yang memungkinkan
penggunanya membuat kata-kata, foto, atau video tentang apapun

yang sedang ia rasakan. Status yang telah diunggah di whatsapp akan
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hilang dalam jangka waktu 24 jam, sehingga hanya status tersebut
bisa dilihat orang lain dalam kurun 24 jam tersebut sebelum status
tersebut menghilang.

Fitur status pada whatsapp sering digunakan para pengguna
termasuk mahasiswa untuk menunjukkan ekspresi kepada orang
lain. Hal itu didukung dari pernyataan mahasiswa bernama Ghinan

Ahmad.

”Status di WA biasanya dibuat kalo lagi ngapain atau lagi
dimana gitu. Misalkan aku lagi males ngapa-ngapain, yauda pdate
status aja yang intinya ngasihtau kalo aku lagi males kemana-mana.
Kalo lagi seneng juga bisa, paling simple update Kkata
‘Alhamdulillah’ gitu.””

Berbagai macam ekspresi dapat ditunjukkan dari satu aplikasi
yaitu whatsapp, pengguna dibebaskan tanpa batas untuk kegiatan
satu ini. Tapi harus diingat, tetap menjaga bahasa dan tema yang

sopan dan santun.
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i. Banyaknya Berita Hoax

Bebasnya pengguna smartphone dalam bersosial media, juga
berimbas pada kebiasaan-kebiasaan baru yang sebenarnya kurang
baik. Berita bohong atau biasa disebut Hoax bisa dengan sangat
mudah tersebar dan tidak dapat dikendalikan. Hoax yang diterima
pengguna smartphone dapat langsung diteruskan/disebarluaskan,
meskipun berita-berita tersebut ternyata palsu. Kebanyakan
pengguna whatsapp tidak mencari kebenaran tentang berita yang
didapat dan justru turut menyebar infomrasi palsu tersebut. Hal ini
yang menyebabkan berita hoax tersebar dengan cepat.

Di kalangan mahasiswa yang seharusnya lebih teliti dalam
menerima informasi, nampaknya berita hoax juga dapat menyebar
dengan cepat, seperti penuturan Choirotul Umayah tentang berita

hoax yang mudah menyebar melalui whatsapp

”Bahas hoax di WA ya banyak banget mas. Temen-temen
sering banget nge-share info-info yang gak jelas, topiknya macem-
macem kadang ya tentang pemerintahan, politik, atau agama gitu.
Mestinya kan dicek dulu berita itu bener apa enggak, bukan main
share gitu.”®

Tak hanya Dimas yang mengatakan demikian, mahasiswi

semester 6 yang bernama Firly Aviliani juga menjawab hal senada.

”Sering dapet kiriman temen sih, kadang ya personal atau di
grup. Paling banyak hoaxnya ya di grup itu, kayaknya orang-orang
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gak teliti tentang berita, makanya dapet dikit langsung diforward,
padahal belum tentu bener.”%

Kabar bohong atau hoax memang sulit untuk dihindari, karena
semakin canggih teknologi komunikasi, menunjukkan semakin
banyak juga pengguna teknologi tersebut, yang berujung pada

ketidaktelitian mencerna informasi dan mudah terbawa arus.

2. Pola Komunikasi Pengguna Smartphone di Kalangan Mahasiswa
Ilmu Komunikasi UINSA Surabaya
Dari hasil penelitian mengenai proses komunikasi sosial
pengguna Smartphone di Kalangan Mahasiswa IImu Komunikasi
UINSA Surabaya diatas, menghasilkan adanya pola komunikasi yang
terjadi dalam proses komunikasi tersebut. Wawancara yang peneliti
lakukan kepada beberapa informan diharapkan mampu menjelaskan
pola komunikasi seperti apa yang sering terjadi pada fokus penelitian
ini.
Komunikasi sosial melalui smartphone adalah komunikasi yang
terjadi melalui perantara media smartphone dan diikuti 2 orang atau
lebih. Dari hasil wawancara dengan informan, maka peneliti

mendapatkan hasil sebagai berikut:

a. Ajang Pamer Kegiatan

8 Hasil wawancara informan Firly, 15 Desember 2016



Fitur status pada aplikasi whatsapp adalah salah satu
fitur yang disediakan untuk digunakan penggunanya secara
bebas. Fitur ini memungkinkan pengguna whatsapp untuk
mengunggah foto, video, atau sekedar kata-kata atau kalimat
untuk menunjukkan ekpresi sang pengunggah tersebut. Status
yang diunggah mahasiswa juga bermacam-macam,
kebanyakan mengunggah foto selfie, video kegiatan, atau
menunjukkan tempat dimana mahasiswa tersebut berada.
Status whatsapp kini sering digunakan untuk kepentingan
pencarian jati diri, karena tak jarang pengguna whatsapp
menunjukkan siapa dirinya melalui status tersebut.

Mahasiswa semester 8, Choirotul Umayah mengatakan
bahwa status di whatsapp kini sering digunakan sebagai ajang
pamer seseorang tentang kegiatannya.

”Dulu WA kan gak ada statusnya kayak sekarang mas,
cuma bisanya chatting, sama telepon. Sejak ada status malah
jadi kayak tempat pamer gitu, temen-temen kalo lagi dimana
atau lagi ngapain mesti diupdate ke status. Misalnya lagi di

café, restoran, atau di mall gitu biasanya di upload. Pokoknya
dipamer-pamerin gitu lah ke temen-temennya.”®’

Meskipun status yang diunggah seseorang bisa dibalas
oleh pengguna lain, namun tidak banyak orang lain yang
membalas atau merespon status tersebut, seperti penjelasan

dari Ardi Pradana ini.

“meskipun status bisa dibales tapi jarang orang yang
bales mas, kadang ada yang bales kadang enggak sama
sekali. Biasanya saya kalo update status juga gak ada yang
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bales, jadi cuma buat ngasihtau ke temen-temen aja saya lagi
ngapain atau ada info terbaru tentang apapun itu.””%

Ketika disinggung tentang banyaknya orang yang
menggunakan status Whatsapp untuk ajang pamer, Ardi juga
tidak menampik hal ini.

“ya emang sih mas, kadang update status buat pamer-
pamer gitu, saya juga gitu hehe tapi kan niatnya cuma
ngasihtau ke temen-temen lainnya. Kalo dianggap pamer sih
ya dikit mas hehehe.”%

Fitur status yang tersedia pada whatsapp sering
dianggap sebagai ajang pamer karena komunikasi yang
terjadi adalah komunikasi satu arah, dan pengguna biasanya
mengunggah kegiatan yang sedang dilakukan. Seseorang
yang mengunggah sesuatu pada status whatsapp tidaklah
selalu mendapat respon dari orang lain. Status whatsapp yang
bersifat umum menjadikan orang lain tidak langsung dan
tidak harus merespon status tersebut, hal ini sesuai dengan
salah satu pola komunikasi yaitu komunikasi satu arah.
Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang dilakukan

komunikator tanpa adanya respon dari komunikan.

b. Bertukar Pesan Pribadi
Salah satu pola komunikasi menurut Effendy® adalah
komunikasi dua arah atau timbal balik. Pola komunikasi dua

arah atau timbal balik adalah komunikasi yang terjadi antara
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komunikator dan komunikan saling bertukar fungsi dalam
menjalani fungsi komunikasi. Komunikator pada tahap
pertama beralih fungsi menjadi komunikan pada tahap kedua,
begitu juga sebaliknya komunikan pada tahap pertama
berubah menjadi komunikator pada tahap berikutnya. Tetapi
pada hakekatnya komunikator utama adalah yang memulai
percakapan awal dan yang memiliki tujuan tertentu.
Komunikasi ini prosesnya dialogis karena saling timbal balik
antara 2 individu dan terjadi umpan balik secara langsung.
Salah satu komunikasi sosial yang terjadi melalui
media whatsapp adalah komunikasi dua arah ini melalui fitur
pesan pribadi, karena dalam proses komunikasi ini
komunikator bisa langsung mendapat respon dari komunikan,
sehingga terjadi dialog antara komunikator dan komunikan.
Pengakuan Dimas Erwin menunjukkan bahwa
komunikasi dua arah ini biasa terjadi dalam proses

komunikasi melalui whatsapp,

“ngobrol atau tanya-tanya lewat WA biasanya
langsung dibales sama temen-temenku, jadi enak bisa
langsung sama-sama ngerespon.”!

Tak hanya dari penuturan Dimas, menurut pengakuan
Nadia Silmi ia juga mendapat respon langsung dari temannya

ketika ia saling bertukar pesan melalui whatsapp.
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“temenku mesti langsung bales kalo lewat japri (jalur
pribadi) karena langsung ke orangnya kan, kalo lewat grup
ya belum tentu ada yang bales, kadang ada kadang enggak.”%?

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa
komunikasi melalui whatsapp terutama jalur pribadi atau
pesan pribadi lebih memungkinkan pengguna mendapat
respon langsung dari lawan chatting-nya. Hal ini sesuai
dengan pola komunikasi dua arah yang berarti adanya respon
atau timbal balik secara langsung dari komunikan kepada
komunikan atau sebaliknya.

c. Bertukar Pesan di Grup Pertemanan

Komunikasi yang terjadi melalui smartphone terlebih
pada grup obrolan Whatsapp, bisa disebut memiliki pola
komunikasi multi arah. Pola komunikasi multi arah menurut
Effendy adalah komunikasi yang terjadi dalam satu kelompok
yang berisikan beberapa orang atau anggota, dimana
komunikator dan komunikan akan saling bertukar pikiran dan
gagasan secara dialogis, terjadi percakapan aktif antar sesama
anggota®. Anggota-anggota yang berada pada grup tersebut
bisa saling bertukar peran menjadi komunikator atau
komunikan.

Pada komunikasi di grup obrolan semua anggota

berhak untuk mengutarakan ide atau gagasannya, dan pada
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saat yang sama anggota lain juga dapat menambahkan atau
mengkoreksi gagasan anggota lain secara dialogis. Seperti
yang disampaikan oleh informan bernama Firly Aviliani, ia
mengatakan bahwa diskusi yang terjadi pada grup obrolan
sifatnya dialogis, semua anggota bisa saling bertukar pesan

tanpa harus ada yang komunikator utama.

”Sekarang kalo mau diskusi sama temen-temen kelas
bisa langsung via grup whatsapp. Karena dari grup temen-
temen udah pada komen dan diskusi bareng. Kalo kurang
jelas bisa kirim file buat referensi.”%

Diskusi melalui grup obrolan terlihat cukup membantu
para anggotanya untuk saling bertukar informasi dan ide.
Bahkan kata Firly, jika ada yang tidak muncul pada diskusi
di grup obrolan, kosma (ketua kelas) tidak segan untuk
menelpon anggota tersebut agar turut aktif diskusi dengan

teman-teman lainnya di grup obrolan.

”Kalo ada temen yang gak muncul pas diskusi di grup,
kosmanya biasanya mau japri (jalur pribadi; pesan pribadi)
kok, cuma sekedar ingetin kalo temen-temen lainnya juga
butuh masukan dari anggota lain. Akhirnya di grup bisa rame
karena semuanya bahas tugas di grup, gantian gitu saling
jelasin informasi masing-masing”

% Hasil wawancara informan Firly, 15 Desember 2016
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Informan lain, yaitu Ghinan Ahmad juga memberikan
penjelasan serupa, menurut Ghinan interaksi pada grup
obrolan haruslah diikuti oleh para anggotanya agar tidak

terjadi miss komunikasi.

”Adanya grup WA (whatsapp) sekarang bikin lebih
praktis. Karena aku sorenya kerja part time jaga distro, jadi
selesai kuliah bisa langsung pulang siap-siap kerja meskipun
ada tugas kelompok, kan bisa dibahas di grup. Nanti sambil
jaga distro bisa sambil bahas tugas di grup itu. Enak karena
temen-temen satu kelompok bisa saling bahas bareng tanpa
harus ketemuan, kan gak semuanya tinggal di deket
kampus.”®®

Tak hanya interaksi dengan sesama mahasiswa, para
mahasiswa biasanya juga memiliki grup obrolan yang
beranggotakan dosen. Sehingga informasi yang diberikan
dosen tersebut lebih terpercaya dan lebih cepat disebarkan.
Seperti pengakuan Dimas Erwin, ia menuturkan bahwa

pengumuman tentang perkuliahan bisa ia ketahui dari grup

obrolan yang beranggotakan seorang dosen.

”Kalo ada pengumuman selalu disebarin lewat grup,
biasanya kosma yang pertama nyebarin karena dia kan
dikasihtau dari dosen langsung. Kadang juga grup yg ada
dosennya ya dosen itu yang ngasihtau lebih dulu. Jadi temen-
temen lebih percaya kalo dosen yang nyebarin, informasinya
juga langsung dishare ulang di grup lain. Kan ada grup yang
ga ada dosennya juga.”®’
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Dari penjelasan informan-informan diatas, bisa dilihat
diskusi yang terjadi merupakan interaksi secara dinamis dan
aktif, karena semua anggota mendapat peran yang sama
dalam mengemukakan pendapat, hal ini sesuai dengan pola
komunikasi multi arah yaitu semua anggota yang terlibat

dapat saling bertukar pikiran, ide, dan gagasan.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Dalam sebuah penelitian diharapkan akan memperoleh hasil sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan dalam penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah
data yang kemudian dianalisis dengan teknik dan metode yang telah ditentukan.

Dalam bab ini akan disajikan pembahasan hasil penelitian.

Dalam penelitian kualitatif analisis data merupakan tahap untuk
menelaah data yang diperoleh dari beberapa informan yang telah dipilih
selama penelitian berlangsung. Selain itu juga berguna untuk menjelaskan dan
memastikan kebenaran dari hasil temuan penelitian. Analisis data ini telah
dilakukan sejak awal penelitian dan bersamaan dengan proses pengumpulan

data dilapangan, ditemukan hasil temuan sebagai berikut:

1. Komunikasi Sosial Pengguna Smartphone di Kalangan Mahasiswa
Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya

Komunikasi sosial bisa terjadi karena faktor adanya interaksi dua

orang atau lebih yang saling berkomunikasi, sehingga diantara

individu-individu tersebut timbulnya interaksi sosial. Berkembangnya

teknologi membuat komunikasi sosial menjadi lebih mudah dilakukan.

Salah satunya dengan adanya smartphone atau telepon pintar dan

banyaknya pilihan aplikasi komunikasi. Aplikasi-aplikasi komunikasi



yang tersedia juga dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk berinteraksi
dengan orang lain melalui smartphonenya. Hal tersebut membuat
peneliti menemukan proses komunikasi yang terjadi pada aplikasi
komunikasi Whatsapp dan pada grup obrolan Whatsapp.

a. Pertukaran Informasi Tugas Kuliah

Proses komunikasi melalui aplikasi Whatsapp terjadi melalui
media smartphone. Komunikator dan komunikan harus sama-sama
memiliki aplikasi Whatsapp, sedangkan untuk mendapatkan aplikasi
Whatsapp, pengguna smartphone bisa mengunduhnya pada toko
aplikasi yang tersedia di smartphone masing-masing.

Komunikasi melalui Whatsapp tidaklah mengharuskan
komunikator dan komunikannya untuk saling bertemu atau bertatap
muka. Hal inilah yang membuat aplikasi komunikasi tersebut cepat
diterima di masyarakat luas, karena dianggap mampu
mempermudah proses komunikasi.

Dengan adanya smartphone dan aplikasi Whatsapp, pengguna
dapat berkomunikasi dengan orang lain meskipun terpisah jarak
yang sangat jauh. Meskipun tidak bertemu secara langsung dan
hanya melalui perantara smartphone, namun komunikasi dan pesan
yang disampaikan dirasa cukup jelas selama bahasa yang digunakan
dapat mudah dipahami.

Interaksi melalui smartphone ini bahkan tak hanya dilakukan
dengan seseorang yang terpisah jarak dan waktu, dari beberapa hasil

wawancara dengan informan, ternyata komunikasi melalui



smartphone juga dapat terjadi pada saat komunikator dan komunikan
berada disatu tempat yang sama. Contoh yang dikemukakan oleh
infoman adalah ketika komunikator dan komunikan berada pada
kelas perkuliahan yang sama, tak jarang komunikator dan
komunikan tersebut berinteraksi melalui smartphone. Alasan tetap
menggunakan smartphone dalam berkomunikasi juga beragam,
seperti ingin berkomunikasi yang lebih privasi, hingga pembahasan
tugas kelompok, khususnya ketika komunikator dan komunikan
berada di tempat duduk yang berjauhan di dalam kelas.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa komunikasi yang
terjadi melalui smartphone pada mahasiswa IImu Komunikasi
UINSA, sangatlah mendukung dan mempermudah mahasiswa
dalam mendapat dan menyebarnya informasi, termasuk dalam
berdiskusi  tentang perkuliahan. Tak jarang mahasiswa
menggunakan sarana smartphone untuk saling bertukar pikiran
tentang tugas yang mereka kerjakan. Beberapa informan
mengungkapkan bahwa diskusi tentang tugas kuliah bersama teman-
teman kuliah tidak terbatas waktu dan tempat. Meskipun malam hari
dan berada ditempat yang jauh, mereka tetap bisa berdiskusi tentang
tugas-tugas kuliah yang ada.

Komunikasi melalu smartphone juga tidak jauh berbeda
dengan komunikasi secara langsung. Smartphone hanya
mempermudah proses komunikasi ketika mereka tidak berada di satu

tempat yang sama. Pesan yang disampaikan oleh komunikator juga



mampu ditangkap da dimengerti oleh komunikan, selama bahasa dan
isinya cukup jelas. Hal ini membuktikan bahwa melalui media
smartphone tidaklah membuat proses komunikasi sosial antar
mahasiswa menjadi terhambat, justru hadirnya smartphone dan
aplikasi whatsapp mampu memudahkan para mahasiswa untuk

saling berinteraksi dengan orang lain.

. Grup Obrolan Sebagai Sarana Diskusi

Salah satu fitur yang disediakan oleh aplikasi Whatsapp adalah
adanya fitur grup obrolan. Fitur grup pada whatsappa adalah obrolan
yang berisikan atau beranggotakan 2 (dua) orang atau lebih. Semua
anggota memiliki akses untuk saling bertukar pesan, berupa teks,
foto, video, dan suara. Anggota-anggota yang terdaftar dan
tergabung dalam grup tersebut memiliki tujuan visi misi yang sama,
karena dalam grup obrolan pembahasan yang terjadi merupakan
sebuah tema diskusi yang melibatkan semua anggota grup tersebut.

Grup obrolan pada aplikasi Whatsapp ini bersifat aktif dan
dinamis, karena semua anggota yang tergabung memiliki peran yang
sama. Setiap anggota bisa menjadi komunikator sekaligus
komunikan, tergantung siapa yang menjadi sumber informasi lebih
awal untuk disebut sebagai komunikator. Diskusi melalui grup tak
jauh berbeda dengan diskusi secara langsung, karena diskusi terjadi
secara dialogis. Semua anggota dapat mengemukakan pendapatnya

masing-masing secara bersamaan.



Kemudahan yang ditawarkan Whatsapp dengan hadirnya grup
obrolan dirasakan sangat membantu pengguna smartphone untuk
berinteraksi social, dari hasil penelitian yang ada, salah satu
informan menyebutkan bahwa grup obrolan digunakan untuk
berkomunikasi dengan teman-teman kelas atau jurusan. Pesan dan
isi obrolannya pun kadang bersifat santai atau serius diskusi. Grup
obrolan menjadi wadah untuk saling bercerita tentang kegiatan
sehari-sehari, atau diskusi tentang tugas-tugas perkuliahan.

Meskipun grup obrolan beranggotakan orang-orang yang
memiliki tujuan dan kepentingan yang sama, namun komunikasi
yang terjadi tetap haruslah menjaga etika. Seperti tidak berkata kasar
kepada anggota lain, menyerang atau memojokkan anggota lain, dan

menjaga privasi anggota lain.

c. Sarana Pengumuman Akademik

Tak hanya mempermudah mahasiswa dalam bertukar
informasi tugas kuliah, hadirnya smartphone juga dapat
digunakan sebagai sarana untuk menyebarkan informasi tentang
akademik secara cepat dan tepat sasaran. Pengumuman tentang
perkuliahan yang biasanya hanya ditempel di papan mading Kini
bisa dengan mudah berada di genggaman tangan mahasiswa,
mahasiswa bisa mengetahui pengumuman-pengumuman terbaru

hanya dari layar smartphone-nya.



Penyebaran informasi akademik ini berlangsung cukup
mudah, salah satu mahasiswa yang telah mengetahui
pengumuman terbaru cukup berbagi informasi di grup kelas atau
grup jurusan. Informasi yang disebar bisa dengan kata-kata atau
foto surat pengumuman yang diterbitkan oleh pihak akademik.
Selain dengan cara menempel pengumuman terkait perkuliahan
di papan mading, pihak akademik biasanya memanggil kosma
(ketua kelas) untuk menyebar informasi kepada teman-teman
sekelasnya.

Beberapa informan mengatakan bahwa informasi yang
diumumkan melalui smartphone seringkali mereka anggap
sebagai kegiatan yang penting. Sebagai contoh, adanya kegiatan
seminar yang diadakan oleh pihak kampus, atau adanya
pengumuman terkait skripsi. Mayoritas sebagai mahasiswa,
terutama mahasiswa UINSA Surabaya rutin mengikuti acara
seminar dan talkshow. Pengumuman ini bisa disebar dengan
cepat berkat adanya smartphone dan grup whatsapp, sehingga
peserta yang ikut pun seringkali cukup banyak.

Dalam pengumuman skripsi juga para mahasiswa
menggunakan telepon pintar mereka untuk saling memberi kabar
tentang pendaftaran proposal skripsi atau pendaftaran ujian
skripsi. Mahasiswa yang sudah bisa mengikuti program skripsi
dapat dengan mudah mengetahui pengumuman-pengumuman

dari pihak akademik yang disebar di grup whatsapp.



Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa hadirnya
smartphone tidak hanya membantu mahasiswa dalam berdiskusi
masalah mata kuliah, namun dapat berguna untuk
menyebarluaskan informasi dari pihak akademik. Para staff dan
petugas akademik juga dimudahkan dengan adanya media social
sperti saat ini. Karena hanya dengan menyerahkan informasi
kepada salah satu mahasiswa, maka informasi itu akan tersebar

dengan sendirinya.

. Ruang Dakwah

Penyebaran dakwah berupa kata-kata islami, motivasi
islami, hingga tentang peringatan larangan-larangan agama sering
dijumpai pada grup obrolan atau obrolan pribadi di Whatsapp.
Dakwah melalui media sosial bisa berupa membagikan cerita
islami, foto islami, atau video tentang agama Islam. Pengguna
Whatsapp dengan mudah mendapatkan kalimat-kalimat islami
tersebut dari grup atau obrolan lain, sehingga pengguna hanya
membagikan ulang dengan tujuan mengingatkan atau sekedar
ingin berbagi informasi tentang agama Islam

Tak jarang dakwah melalui Whatsapp bisa bermanfaat bagi
orang lain, seseorang yang menerima dan membaca dakwah
tersebut bisa tergugah hatinya untuk berbuat kebaikan.
Berdakwah melalui smartphone pada jaman ini memang tidaklah

sulit. Yang perlu diingat, pengguna harus menyaring informasi



tentang materi dakwah yang akan dibagikan, sudah sesuai dengan
syariat Islam atau justru menyesatkan umat muslim.

Dari hasil wawancara dengan para informan, ditemukan
hasil bahwa mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi UINSA sering
membagikan informasi apapun itu tentang agama Islam.
Informasi yang disebar dapat berupa kisah, cerita, motivasi,
kalimat-kalimat tausiyah, foto, video, ataupun link website
tentang agama Islam. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa-
mahasiswa tersebut melakukan dakwah sesuai dengan jurusan

dan fakultasnya, yaitu berkomunikasi dengan dakwah.

Ruang Ghibah

Tak sedikit mahasiswa-mahasiswa yang mengaku bahwa
aplikasi Whatsapp biasa mereka gunakan untuk berghibah. Hal
paling sepele contohnya adalah mereka membicarakan teman
kuliah. Dalam hubungan pertemanan, membicarakan teman lain
saat berkumpul adalah hal yang wajar. Kini dengan adanya
smartphone, kegiatan yang sebenarnya kurang terpuji ini dapat
dengan mudah dilakukaan para penggunanya.

Aplikasi whatsapp yang memang ditujukan untuk sarana
komunikasi membuat para penggunanya dengan mudah
menggunakan aplikasi tersebut untuk berbuat ghibah. Hanya
dengan ketukan jari, pengguna terlena untuk terus membicarakan

orang lain, baik itu baik maupun buruk. Fenomena ghibah yang



terjadi ternyata tidak hanya berlangsung pada ruang pesan
pribadi. Tetapi grup obrolan yang berisi banyak orang pun sering
menjadi tempat berghibah bagi para anggotanya.

Dari hasil wawancara dengan para informan, mereka
mengaku bahwa berghibah di grup terasa lebih seru karena
melibatkan orang banyak. Ketika ada salah satu anggota memulai
pembicaraan, maka anggota lain akan bergantian memberikan
respon yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan betapa
mudahnya manusia bisa terpancing dalam berkomunikasi. Ketika
seseorang sedang berkomunikasi tentang sesuatu, maka orang
lain pun akan ikut dalam komunikasi tersebut, terlebih orang yang
sudah dikenalnya.

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa para pengguna
smartphone dan whatsapp sedikit gagal dalam memanfaatkan
kemajuan teknologi. Hadirnya smartphone menjadikan para
penggunanya lalai sehingga isi pesan yang berlangsung tak hanya
pesan-pesan bermanfaat. Fenomena ini terjadi akibat terlalu
mudahnya proses komunikasi berlangsung melalui smartphone,
bahkan dianggap tidak terlalu berbeda jauh dengan komunikasi

secara langsung.

Ruang Perdebatan
Perbedaan pendapat wajar terjadi dalam proses

komunikasi. Kini perdebatan tak hanya terjadi dalam kehidupan



nyata, melalui aplikasi komunikasi dan media social perdebatan
tidaklah bisa dihindari. Perdebatan terjadi akibat adanya dua
pihak atau lebih yang memiliki perbedaan pendapat, pandangan,
atau saling beropini masing-masing. Pada aplikasi Whatsapp baik
itu dalam pesan pribadi ataupun dalam grup obrolan juga sering
terjadi perdebatan.

Perdebatan yang terjadi melalui aplikasi whatsapp
merupakan salah satu contoh komunikasi sosial, terutama
perdebatan yang terjadi dalam grup obrolan. Perdebatan dalam
grup obrolan tidak jauh berbeda dengan fenomena ghibah dalam
grup obrolan. Perdebatan terjadi akibat adanya ketidaksetujuan
seseorang terhadap argumen atau pendapat orang lain. Dalam
grup whatsapp, perdebatan bisa meilbatkan beberapa orang,
karena ada beberapa pihak yang sepaham dan beberapa pihak
yang tidak sepaham.

Hasil penelitian yang dilakukan peniliti menunjukkan
bahwa perdebatan yang terjadi dalam komunikasi antar
mahasiswa tidak jauh dari topik perkuliahan. Dalam grup obrolan
yang sedang membahas perkuliahan contohnya, muncul beberapa
mahasiswa yang tidak setuju dengan hasil keputusan kosma atau
hasil musyawarah, sehingga hal ini dapat memunculkan

perdebatan antar mahasiswa.



g. Telepon Suara dan Telepon Video Gratis

Hadirnya aplikasi Whatsapp pada kehidupan mahasiswa
sangatlah membantu. Salah satu fitur yang digemari para
mahasiswa adalah layanan telepon suara dan video secara gratis.
Tak seperti telepon reguler menggunakan provider
telekomunikasi, telepon melalui aplikasi whatsapp tidak dipungut
biaya sama sekali baik itu telepon suara ataupun telepon video.
Telepon melalui whatsapp hanya menggunakan paket data
internet, bukan menggunakan pulsa reguler.

Adanya fasilitas telepon gratis inilah yang sering
dimanfaatkan mahasiswa untuk saling berkomunikasi dengan
teman-temannya saat ingin berdiskusi atau hanya sekedar
menyambung silaturrahim.

Informan yang berhasil peneliti wawancarai mengatakan
bahwa telepon reguler yang menggunakan pulsa Kini jarang
digunakan oleh mahasiswa. Karena hanya bermodalkan kuota
atau bahkan wifi gratis, para mahasiswa dapat terhubung via
suara ataupun video dengan orang lain.

Dalam hal ini mahasiswa sering menggunakan fitur telepon
gratis untuk menelpon sesama teman kuliah untuk bertanya
tentang perkuliahan atau bahkan hanya untuk menghabiskan
waktu di kamar kos.

Panggilan video yang tersedia juga membuat

penggunannya lebih bebas untuk berkomunikasi dengan orang



lain. Karena tak hanya dengan suara, panggilan video membuat

penggunanya dapat melihat lawan bicara secara langsung.

. Pengungkapan Ekspresi

Manusia memiliki rasa emosional yang berbeda-beda.
Sebagian orang memilih untuk memendam perasaannya, tapi
sebagian orang lainnya lebih memilih untuk mengungkapkan
perasaan atau ekspresi yang sedang dirasakan saat itu juga.
Adanya fitur ‘Status’ pada whatsapp membuat orang yang gemar
mengungkapkan  emosional ~ memiliki  wadah  untuk
meluapkannya. Status pada Whatsapp adalah sebuah fitur yang
memungkinkan penggunanya membuat kata-kata, foto, atau
video tentang apapun yang sedang ia rasakan. Status yang telah
diunggah di whatsapp akan hilang dalam jangka waktu 24 jam,
sehingga hanya status tersebut bisa dilihat orang lain dalam kurun
24 jam tersebut sebelum status tersebut menghilang.

Adanya fitur status ini menjadikan para mahasiswa Prodi
IImu Komunikasi UINSA lebih bebas dalam mengungkapkan
ekspresinya. Pada umumnya yang diunggah mahasiswa adalah
aktivitas mereka sehari-hari. Maka tak jarang fitur status tersebut
hanyalah berisi unggahan tentang foto makanan, berbagi lokasi,
atau video kegiatan pengguna tersebut.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan

bahwa banyak mahasiswa yang gemar mengekspresikan



emosinya dalam bentuk unggahan pada bilah status whatsapp.
Pengungkapan ekspresi ini berupa kalimat-kalimat motivasi yang
sesuai dengan isi hati, atau bahkan kalimat-kalimat yang ditulis
oleh pengguna tersebut. Kalimat yang ditulis tidaklah dibatasi,
pengguna dapat dengan bebas menulis apa yang sedang
dirasakan. Mahasiswa Prodi lImu Komunikasi UINSA sering
menggunakan bilah status untuk menunjukkan ketika mereka
sedang bahagia, sedih, atapun galau. Tak jarang juga kegiatan di
kampus yang berupa kegiatan belajar juga turut diunggah di bilah

status.

Penyebaran Informasi Palsu atau Hoax

Bertambah canggihnya teknologi saat ini, membuat
mudahnya para pengguna smartphone dalam mencari dan
menyebar informasi. Bebasnya pengguna smartphone dalam
bersosial media, juga berimbas pada kebiasaan-kebiasaan baru
yang sebenarnya kurang baik. Berita bohong atau biasa disebut
Hoax bisa dengan sangat mudah tersebar dan tidak dapat
dikendalikan. Hoax yang diterima pengguna smartphone dapat
langsung diteruskan/disebarluaskan, meskipun berita-berita
tersebut ternyata palsu. Kebanyakan pengguna whatsapp tidak
mencari kebenaran tentang berita yang didapat dan justru turut
menyebar informasi palsu tersebut. Hal ini yang menyebabkan

berita hoax tersebar dengan cepat.



Di kalangan mahasiswa yang seharusnya lebih teliti dalam
menerima informasi, tak membuat berita hoax sulit untuk
beredar. Berita palsu dapat menyebar dengan cepat dalam aplikasi
whatsapp yang digunakan oleh para mahasiswa. Mudahnya
mahasiswa dalam mendapat informasi berimbang dengan
mudahnya mahasiswa menyebar berita yang diterima tanpa
mencari keabsahan berita tersebut.

Peneliti menemukan fenomena mudahnya berita palsu
menyebar dari pengakuan beberapa informan. Mereka

mengatakan bahwa

2. Pola Komunikasi Pengguna Smartphone di Kalangan Mahasiswa
IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya
Dari hasil penelitian mengenai proses komunikasi sosial
pengguna Smartphone di Kalangan Mahasiswa lImu Komunikasi UINSA
Surabaya diatas, menghasilkan adanya pola atau model komunikasi yang
terjadi dalam proses komunikasi tersebut. Wawancara yang peneliti
lakukan kepada beberapa informan diharapkan mampu menjelaskan pola
atau model komunikasi seperti apa yang sering terjadi pada fokus
penelitian ini. Dari hasil wawancara dengan informan, maka peneliti

mendapatkan data-data sebagai berikut:

a. Ajang Pamer Melalui Status



Fitur status pada aplikasi whatsapp adalah salah satu fitur yang
disediakan untuk digunakan penggunanya secara bebas. Fitur ini
memungkinkan pengguna whatsapp untuk mengunggah foto, video,
atau sekedar kata-kata atau kalimat untuk menunjukkan ekpresi sang
pengunggah tersebut. Status yang diunggah mahasiswa juga bermacam-
macam, kebanyakan mengunggah foto selfie, video kegiatan, atau
menunjukkan tempat dimana mahasiswa tersebut berada. Status
whatsapp Kini sering digunakan untuk kepentingan pencarian jati diri,
karena tak jarang pengguna whatsapp menunjukkan siapa dirinya
melalui status tersebut.

Unggahan status pengguna whatsapp bersifat komunikasi satu
arah, tetapi juga bisa dua arah. Bisa disebut satu arah karena seseorang
yang mengunggah status tidak memerlukan balasan atau respon dari
orang lain. Sehingga status yang diunggah kebanyakan tidak mendapat
respon dari orang lain, berbeda dengan pesan pribadi atau grup obrolan.

Fitur status yang tersedia pada whatsapp sering dianggap sebagai
ajang pamer karena komunikasi yang terjadi adalah komunikasi satu
arah, dan pengguna biasanya mengunggah kegiatan yang sedang
dilakukan. Pada penelitian ini, peneliti menemukan fakta bahwa
mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi UINSA sering mengunggah
aktivitas mereka pada bilah status whatsapp. Sebagai contoh,
mahasiswa yang sedang berada di café biasanya mengunggah potret
dirinya atau bahkan sekedar foto makanan ke dalam statusnya. Tak

hanya di café, ketika mahasiswa pergi ke mall mereka tidak lupa untuk



mengunggah foto atau video yang menunjukkan keberadaan mereka,
tak jarang dalam unggahan tersebut disertai lokasi dimana pengguna
tersebut berada.

Dari hasil diatas bisa dilihat bahwa fitur status whatsapp biasa
digunakan mahasiswa untuk sekedar pamer aktivitasnya sehari-hari.
Status whatsapp yang bersifat umum menjadikan orang lain tidak
langsung dan tidak harus merespon status tersebut, hal ini sesuai dengan
salah satu pola komunikasi yaitu komunikasi satu arah. Komunikasi
satu arah adalah komunikasi yang dilakukan komunikator tanpa adanya

respon dari komunikan.

. Bertukar Pesan Pribadi

Contoh lain komunikasi sosial yang terjadi melalui media
whatsapp adalah komunikasi dua arah ini melalui fitur pesan pribadi,
karena dalam proses komunikasi ini komunikator bisa langsung
mendapat respon dari komunikan, sehingga terjadi dialog antara
komunikator dan komunikan. Ketika komunikator mengirim pesan
kepada komunikan, pesan tersebut langsung terkirim tanpa menunggu
jeda waktu penerimaan. Disaat yang sama juga, komunikan dapat
membalas atau menjawab pesan dari komunikator. Timbal balik antara
komunikator dan komunikan inilah yang menyebabkan adanya pola
komunikasi dua arah, karena 2 orang yang saling berkomunikasi
langsung bisa memberikan respon dan tanggapan satu sama lain hingga
terjadilah interaksi.

Pada penelitian ini, peneliti menemukan hasil bahwa komunikasi

yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa Prodi IImu Komunikasi



UINSA adalah komunikasi dua arah. Karena ketika mahasiswa
berkomunikasi dengan orang lain pada pesan pribadi di aplikasi
whatsapp, maka 2 orang tersebut bisa saling mendapat merespon saat
itu juga. Pesan yang dikirim juga dapat langsung dibaca oleh penerima,
tak perlu menunggu jeda untuk penerima pesan layaknya berkirim surat
pada jaman dahulu.

Peneliti memiliki 2 macam contoh dalam hal pesan pribadi, yaitu
pesan antar mahasiswa dengan mahasiswa lainnya, dan pesan antar
mahasiswa dan dosen.

1. Mahasiswa Dengan Mahasiswa

Komunikasi antara mahasiswa dengan mahasiswa lainnya
adalah komunikasi yang paling sering terjadi dalam komunikasi
social melalui smartphone. Dari hasil penelitian, para mahasiswa
menggunakan smartphone untuk berkomunikasi dengan teman
kuliahnya secara rutin. Hampir tak ada batasan waktu dan jarak,
para mahasiswa bisa dengan leluasa menggunakan
smartphonenya untuk berkomunikasi satu sama lain.

Topik pembicaraan dalam komunikasi tersebut juga
bermacam-macam, dari sekedar bercanda tawa, curhat, hingga
diskusi serius tentang tugas perkuliahan. Bahkan tak jarang
mahasiswa-mahasiswa yang berkomunikasi melalui smartphone

meskipun mereka berada dalam satu kelas.

2. Mahasiswa Dengan Dosen



C.

Tak hanya dengan sesama mahasiswa, komunikasi melalui
smartphone juga bisa melibatkan mahasiswa dengan dosennya.
Sering kali mahasiswa yang ingin bertanya tentang perkuliahan
kepada dosennya cukup bertanya melalui Whatsapp. Kemudahan
ini membuat hubungan antara mahasiswa dan dosen menjadi
lebih dekat. Dosen juga lebih dimudahkan karena ketika ada
pengumuman tentang jadwal kuliah atau tugas kuliah, dosen
tersebut hanya perlu menghubungi kosma (ketua kelas) tanpa
harus bertatap muka secara langsung.

Sebagai contoh lain, mahasiswa yang sedang mengikuti
program skripsi dapat memanfaatkan kemudahan komunikasi
melalui smartphone, mulai dari bertanya jadwal konsultasi,
hingga bimbingan secara online bisa dilakukan mahasiswa
dengan dosen pembimbingnya dengan mudah, hanya melalui

Whatsapp dan email saja.

Diskusi Kelas Dalam Grup Obrolan
Pola komunikasi multi arah adalah komunikasi yang terjadi
dalam satu kelompok yang berisikan beberapa orang atau anggota,
dimana komunikator dan komunikan akan saling bertukar pikiran dan
gagasan secara dialogis, terjadi percakapan aktif antar sesama anggota.
Komunikasi yang terjadi pada grup obrolan Whatsapp, adalah

pola komunikasi multi arah. Anggota-anggota yang berada pada grup



tersebut bisa saling bertukar peran menjadi komunikator atau
komunikan.

Pada komunikasi di grup obrolan semua anggota berhak untuk
mengutarakan ide atau gagasannya, dan pada saat yang sama anggota
lain juga dapat menambahkan atau mengkoreksi gagasan anggota lain
secara dialogis.

Mahasiswa yang saling berkomunikasi dengan mahasiswa
lainnya di grup obrolan menjadi lebih giat dalam belajar, karena diskusi
yang dilakukan melalui smartphonenya tidak mengharuskan mahasiswa
untuk saling bertemu, namun cukup saling bertukar pendapat di grup
obrolan saja. Meskipun salah satu anggota berada di tempat yang sangat
jauh dari anggota lainnya, hal itu tidak menghambat komunikasi yang
terjalin karena mereka tetap dapat berdiskusi dengan sesama anggota
grup obrolan di aplikasi Whatsapp.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
diskusi melalui grup obrolan whatsapp adalah hal yang wajar dan
lumrah terjadi saat ini. Diskuisi ini terjadi ketika para mahasiswa telah
selesai mengikuti mata kuliah dan pulang ke rumah atau rumah kos.
Tetapi masih ada materi yang belum terselesaikan, maka para
mahasiswa tersebut berinisiatif melakukan diskusi melalui grup
obrolan.

Beberapa informan mengaku bahwa diskusi melalui grup obrolan
tidaklah jauh berbeda dengan diskusi langsung. Karena ada ketua

kelompok atau ketua kelas (kosma) yang mengatur diskusi dan



mengajak mahasiswa lain untuk aktif mengikuti diskusi kelompok atau
diskusi kelas tersebut.

Tak hanya diskusi antar sesame mahasiswa, diskusi dengan para
dosen juga bisa melalui grup obrolan. Dari hasil wawancara, beberapa
informan menyebutkan bahwa ada grup yang beranggotakan dosen-
dosen tertentu. Hal ini dapat membantu para anggota yang mayoritas
mahasiswa untuk mendapat informasi secara akurat dan cepat dari
dosen tersebut. Informasi yang disebar bisa berupa informasi akademik,
seminar umum, atau hanya bertukar pendapat.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Hasil penelitian yang sudah dianalisis sebelumnya akan dicari
relevansinya dengan teori-teori yang sudah ada. Sebagai langkah selanjutnya
dalam penulisan skripsi ini adalah konfirmasi atau perbandingan antara temuan
dengan teori yang sudah ada relevansinya atau kesesuaian dengan temuan
tersebut. Dalam penelitian ini, pemaparan mengenai temuan data terkait
komunikasi sosial pengguna smartphone di kalangan mahasiswa Ilmu

Komunikasi UIN Sunan Ampel dengan teori uses and gratification.

Teori uses and gratification memberikan gambaran yang menarik
mengenai fenomena media yang dipilih manusia untuk memenuhi
kebutuhannya. Teori ini memberikan perhatian terhadap pemilihan media yang
berbeda tiap individunya tergantung struktur sosial dan psikologinya. Dalam
teori uses and gratifications ditekankan bahwa pengguna aktif untuk

menentukan media mana yang harus dipilih untuk memuaskan kebutuhannya.



pengguna mempunyai kebebasan bagaimana mereka menggunakan media dan
bagaimana media itu akan berdampak pada dirinya. Upaya yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan sangat bergantung pada tersedia atau tidaknya

media dan kemudahan memanfaatkannya.

Manusia bisa memahami interaksi dengan orang lain melalui media
yang digunakan (uses) dan kepuasan yang diperoleh (gratification). Khalayak
aktif memilih media karena masing-masing pengguna berbeda tingkat
pemanfaatan medianya. Pada awalnya perspektif dari teori uses and
gratification berkembang didalam teori komunikasi untuk mengidentifikasi dan
memberikan profil dari motivasi khalayak untuk penggunaan radio dan juga
televisi. Setelah itu teori ini mulai sering digunakan untuk mempelajari media
online seperti televisi berbayar, perekam video, jaringan komputer,

smartphone, dan media-media lainnya yang bermunculan .

Jika teori ini dihubungkan dengan penelitian mengenai komunikasi
sosial pengguna smartphone di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya, maka terdapat beberapa hal yang mendukung

terjadinya komunikasi sosial melalui smartphone, yaitu:

1. Sebagai sarana komunikasi dan sosialisasi
Dalam penelitian ini, bisa dilihat dari beberapa informan yang
memilih untuk menggunakan smartphone mayoritas dilandasi oleh
dorongan untuk mempermudah proses komunikasi dengan orang lain.
Smartphone membuat penggunanya melakukan kegiatan dengan

mudah dan dianggap sebagai suatu hal yang penting dalam berinteraksi



dengan orang lain, karena hadirnya aplikasi-aplikasi komunikasi. Hal
ini bisa terlihat dari banyaknya pernyataan yang diungkap para
informan bahwa mereka sangatlah terbantu dengan adanya smartphone
dan aplikasi whatsapp. Aplikasi whatsapp disertai fitur-fitur yang
disediakan dinilai sebagai salah satu aplikasi komunikasi yang bisa
memenuhi kebutuhan-kebutuhan komunikasi masa Kini.

Jika ditinjau dari sisi teori uses and gratification, maka alasan
diatas dapat diartikan sebagai fungsi sosialisasi. Dimana fungsi
sosialisasi merupakan salah satu fungsi penting dalam teori uses and

gratification.

. Pencarian dan penyebaran informasi

Setiap pengguna smartphone mempunyai motivasi untuk
mencari maupun menyebarkan informasi. Hal ini terbukti dari hasil
wawancara dengan beberapa informan yang menyebutkan bahwa salah
satu tujuan mereka menggunakan smartphone adalah untuk mencari
dan menyebarkan informasi. Pengguna smartphone bisa dengan mudah
mengakses berita, artikel, maupun jurnal dari gadget-nya, hal ini
membuat penyebaran informasi juga tidak terbatas. Melalui grup
obrolan pada aplikasi Whatsapp misalnya, para anggota bisa dengan
bebas mendapatkan dan menyebarkan informasi yang dibagikan oleh
anggota lain. Tak hanya melalui grup obrolan, para pengguna juga bisa

mendapat informasi dari obrolan pribadi dengan pengguna lain.



Mudahnya mendapat dan menyebarkan informasi ini termasuk
dalam fungsi mengawasi. Fungsi mengawasi adalah salah satu fungsi
dalam teori uses and gratification. Dimana fungsi mengawasi bertujuan
untuk mengawasi dan memantau lingkungan global dan lokal untuk
mendapatkan informasi yang membantu orang menentukan kepuasan

untuk mendapatkan hidup yang lebih baik.

. Pencarian identitas pribadi

Beberapa informan menyebutkan bahwa selain untuk
berkomunikasi, tujuan mereka menggunakan smartphone adalah untuk
mendapat pengakuan dan identitas diri dalam lingkungan sosialnya.
Kepercayaan diri seseorang memang dapat ditentukan oleh banyak hal,
salah satu contohnya adalah berkembangnya smartphone dengan sangat
cepat yang diikuti oleh banyaknya pengguna smartphone di semua
kalangan. Akibat perkembangan smartphone yang begitu cepat ini,
memunculkan fenomena baru yaitu seseorang bisa lebih percaya diri
apabila orang tersebut telah memiliki sebuah gadget, dengan tujuan
lingkungan sosialnya bisa lebih menerima keberadaannya.

Fenomena mengenai penentuan identitas pribadi yang
disebabkan oleh berkembangnya penggunaan smartphone juga
berkaitan dengan fungsi identitas pribadi atau psikologi individu dalam
teori uses and gratification yaitu fungsi identitas pribadi yang
mempengaruhi penguatan nilai atau penambah keyakinan, pemahaman

diri, eksplorasi realitas, dan sebagainya.



4. Diversi komunikasi

Dalam hal ini diversi yang dimaksud adalah pengalihan
komunikasi yang dilakukan pengguna smartphone, banyak pengguna
yang memilih menggunakan fitur-fitur pada smartphone untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Hasil wawancara dengan beberapa
informan menyebutkan bahwa adanya fitur panggilan suara dan
panggilan video tanpa biaya cukup membantu proses komunikasi.
Perubahan komunikasi dari komunikasi langsung menjadi tidak
langsung ini, dinilai tetap efektif karena esensi pesan yang disampaikan
tidak mengalami perubahan selama bahasa dan kalimat yang digunakan
mudah dipahami.

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa telah ada perubahan
proses komunikasi semenjak berkembangnya smartphone di
lingkungan sosial. Perubahan ini berhasil mengalihkan seseorang
menuju kemajuan proses komunikasi, dimana kemajuan proses
komunikasi tersebut ditandai dengan mudahnya komunikasi melalui
smartphone. Pengalihan tersebut juga merupakan salah satu fungsi dari

teori uses and gratification, yaitu fungsi diversi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan serangkaian kegiatan penelitian dan berhasil
mengumpulkan data, melakukan analisa terhadap data yang didapatkan, dan
memunculkan temuan-temuan penelitian, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian mengenai
Smartphone dan Komunikasi Sosial (Studi Pengguna Whatsapp Pada
Mahasiswa Prodi IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya). Sesuai
fokus penelitian ini tentang komunikasi social pengguna smartphone dan
juga pola komunikasi pengguna smartphone

Tak jarang mahasiswa menggunakan sarana smartphone untuk
saling bertukar pikiran tentang tugas yang mereka kerjakan. Beberapa
informan mengungkapkan bahwa diskusi tentang tugas kuliah bersama
teman-teman kuliah tidak terbatas waktu dan tempat. Meskipun malam hari
dan berada ditempat yang jauh, mereka tetap bisa berdiskusi tentang tugas-
tugas kuliah yang ada. Grup obrolan adalah ruang dimana pengguna bisa
bergabung dengan pengguna lainnya dalam satu komunitas. Grup obrolan
pada aplikasi Whatsapp ini bersifat aktif dan dinamis, karena semua anggota
yang tergabung memiliki peran yang sama. Setiap anggota bisa menjadi
komunikator sekaligus komunikan, tergantung siapa yang menjadi sumber
informasi lebih awal untuk disebut sebagai komunikator. Diskusi melalui

grup tak jauh berbeda dengan diskusi secara langsung, karena diskusi terjadi



secara dialogis. Semua anggota dapat mengemukakan pendapatnya masing-
masing secara bersamaan.

Selain itu, fungsi lain dari aplikasi whatsapp adalah sebagai sarana
dakwah. Penyebaran dakwah berupa kata-kata islami, motivasi islami,
hingga tentang peringatan larangan-larangan agama sering dijumpai pada
grup obrolan atau obrolan pribadi di Whatsapp. Namun tak hanya dakwabh,
ternyata hal yang berkebalikan juga bisa dilakukan melalui aplikasi ini,
berghibah contohnya. Selain berghibah, pada aplikasi whatsapp juga dapat
dengan mudah ditemukan berita-berita palsu atau yang biasa disebut hoax.
Berita palsu dapat menyebar dengan cepat dalam aplikasi whatsapp yang
digunakan oleh para mahasiswa. Mudahnya mahasiswa dalam mendapat
informasi berimbang dengan mudahnya mahasiswa menyebar berita yang

diterima tanpa mencari keabsahan berita tersebut.

. Rekomendasi

Bertolak dari kesimpulan diatas, maka dibawah ini peneliti ajukan
saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi para mahasiswa pengguna whatsapp, jangan terlalu bergantung
pada aplikasi komunikasi yang tersedia di smartphone. Utamakan
komunikasi secara langsung sebagai komunikasi sehari-hari.
Gunakan smartphone dan aplikasi-aplikasinya sebagai penunjang

belajar, bukan sebagai penghambat belajar.



2. Jangan mudah membagikan berita atau artikel yang tersebar di grup
obrolan whatsapp sebelum yakin bahwa berita tersebut adalah benar
adanya.

3. Gunakan smartphone dan aplikasi whatsapp dengan bijak, hindari
perdebatan, perselisihan, atau menebar ujaran kebencian melalu
smartphone.

Dengan adanya penelitian ini semoga memberikan sedikit inspirasi
bagi para mahasiswa, masyarakat, khususnya bagi para pengguna smartphone
dan pengguna whatsapp agar lebih bijak lagi dalam menggunakan telepon
pintar tersebut. Sehingga berkembangnya teknologi membuat para

penggunanya makin maju dan makin cerdas.
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